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RINGKASAN EKSEKUTIF

Evaluasi Diri
Program Studi S1 Teknik Mesin (PSTM) terbentuk secara formal sejak tahun 1999 berdasarkan SK Mendiknas No. 139/D/O/1999, tanggal 4 Agustus 1999, sebagai bagian dari Universitas Muhammadiyah Semarang (UNIMUS). Pada tahun 2003 kinerja PSTM dinilai baik oleh DIKTI terbukti dengan dikeluarkannya perpanjangan ijin operasional No. 3368/D/T/2003 tanggal 10 Nopember 2003. PSTM merupakan salah satu dari 4 PS yang dikelola oleh Fakultas Teknik (FT) UNIMUS yaitu PS. S1 dan D3 Teknik Mesin serta PS. S1 dan D3 Teknik Elektro.
Visi PSTM adalah Terbentuknya Program Studi yang menjadi institusi pendidikan unggulan dan rujukan ilmu dan teknologi di bidang Teknik Mesin. Berdasarkan visi tersebut dikembangkang Misi sebagai berikut : 1. Menyelengga-rakan pendidikan ilmu dan teknologi di bidang Teknik Mesin secara efektif dan efisien yang berdaya saing tinggi dan bermutu yang berorientasi pada kebutuhan pasar dan dunia usaha dengan tetap berlandaskan pada iman dan taqwa,                  2. Menyelenggarakan dan memelopori kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan penerapan teknologi yang berwawasan lingkungan. Pencapaian visi dan misi di atas tercermin pula dalam Tujuan Umum PSTM yaitu : Menyiapkan dan menghasilkan lulusan yang berkualiatas dan memiliki kompetensi yang tinggi di bidang Teknik Mesin yang dapat bersaing pada bursa kerja nasional serta menjadi kreator dalam menciptakan lapangan kerja baru. Jatidiri, visi, misi, dan tujuan ini disosialisaikan kepada seluruh civitas akademika dalam berbagai bentuk, antara lain pembuatan dan pemasangan poster Visi, Misi, dan Tujuan Umum PSTM FT UNIMUS pada ruang kantor dan kelas-kelas dan dicantumkan pada halaman utama Buku Petunjuk PSTM.

Dalam 5 tahun terakhir PSTM memiliki 117 orang mahasiswa. Setiap tahun jumlah mahasiswa terdaftar mengalami pasang surut yaitu dari tahun 1999/2000 sampai dengan tahun 2005/2006 masing-masing 10, 18, 32, 16, 10, 8 dan 10. Upaya sosialisasi kepada calon mahasiswa dilakukan dengan penyusunan leaflet dan promosi ke sekolah-sekolah. Kegiatan sosialisasi dan penerimaan mahasiswa baru dilakukan secara sentral oleh panitia Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) tingkat universitas. Mekanisme PMB dilakukan melalui 2 cara, yaitu Program tanpa tes melalui Penelusuran Minat dan Bakat (PEMIKAT) dan Ujian Masuk dengan sistem one day service admission. Secara umum mahasiswa PSTM berasal dari wilayah Jawa Tengah (Jateng) dan hanya terdapat 2 mahasiswa dari luar jawa, yaitu 1 orang dari Sumatera Utara pada tahun akademik 2000/2001 dan 1 orang dari Kalimantan Selatan tahun 2003/2004. 
Dosen dan Tenaga pengajar di PSTM ada 22 orang, terdiri dari 6 dosen tetap dan 16 dosen tidak tetap. Diantara dosen tetap, 2 orang lulusan S2 dan 4 orang lulusan S1 (saat ini seluruhnya sedang menempuh pendidikan S2). Sedangkan diantara 15 dosen tidak tetap 1 orang lulusan S2 dan 14 orang lainnya masih S1. Selain tenaga dosen, PSTM didukung oleh 2 tenaga administrasi dengan kualifikasi pendidikan D3 dan S1, ditambah 1 tenaga teknisi laboratorium lulusan S1. Dosen dan tenaga pendukung diberdayakan secara optimal sesuai spesifikasi keahliannya. Beberapa karya akademik dosen yang terpenting adalah Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP), Satuan Acara Perkuliahan (SAP), diktat kuliah, laporan hasil penelitian dan pengabdian masyarakat baik yang dibiayai UNIMUS maupun dari luar UNIMUS, serta artikel ilmiah. PSTM telah memiliki Jurnal Ilmiah “TRAKSI” yang terbit 2 kali dalam setahun dengan nomor ISSN 1693-3451. Efisiensi internal dan eksternal SDM dilakukan dengan memberlakukan peraturan dan kode etik karyawan, pengembangan dan peningkatan keahlian dan karir, serta penghargaan. Mekanisme pelaksanaanya diatur oleh universitas. SDM yang tersedia diberdayakan secara maksimal untuk meningkatkan mutu dalam upaya pencapaian visi, misi, dan tujuan PSTM.

Hingga tahun 2004 PSTM masih mengacu kurikulum 1994, yang terdiri dari matakuliah umum (MKU), matakuliah dasar keahlian (MKDK), matakuliah keahlian umum (MKKU), dan matakuliah keahlian khusus (MKKK). Perubahan kurikulum belum dilakukan karena masih dianggap cukup dan relevan, berdasarkan masukan para dosen dan narasumber. Pada tahun 2005 dilakukan revisi struktur dan sedikit penambahan mata kuliah dan perubahan SKS untuk menyesuaikan struktur kurikulum baru berdasarkan SK Mendiknas No. 232/U/2000 dan No. 045/U/2002 yang diarahkan pada kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Dengan kurikulum baru ini diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, adaptatif dan antisipatif terhadap kemajuan teknologi.
Sarana dan prasarana pendukung program pendidikan pada PSTM terdiri dari ruang perkantoran, ruang kuliah, perpustakaan, dan laboratorium, beserta kelengkapan di dalamnya. Ruang perkantoran terdiri dari ruang pimpinan, ruang tamu dan dosen tidak tetap, ruang dosen, dan tenaga administrasi. Ketersediaan ruang-ruang tersebut mencukupi dan dapat mendukung proses pendidikan. Ruang laboratorium dikelola oleh PSTM dan digunakan secara bersama dengan Program Studi D3 Teknik Mesin. Ruang perpustakaan dikelola secara sentral di tingkat universitas untuk semua program studi yang relevan. Penggunaannya diatur oleh rektorat melalui kepala perpustakaan agar terwujud mekanisme kerja yang efektif dan efisien, sehingga tercapai visi, misi dan tujuan UNIMUS umumnya dan PSTM khususnya.

Pendanaan kegiatan pendidikan di PSTM merupakan bagian tak terpisahkan dari sistem pengelolaan keuangan universitas yang sentralistik. Sumber penerimaan utama adalah Sumbangan Penyelenggaraan Pendidikan (SPP), Sistem Kredit Semester (SKS), uang gedung (SPI), dan Dana Pengembangan Mahasiswa (DPM), serta sumber-sumber lain seperti biaya operasional skripsi, wisuda, dan kuliah kerja lapangan. Alokasi kebutuhan dana disusun dalam rencana anggaran belanja yang pencairannya dengan mekanisme uang muka kerja tiap bulan bersama dengan pelaporan penggunaan dana bulan berikutnya. Untuk menjamin mutu penggunaan dana dilakukan audit tahunan oleh Lembaga Pembinaan dan Pengawasan Keuangan (LPPK) Muhammadiyah. 

Dalam tatapamong PSTM dikembangkan sistem nilai demokratis, ilmiah, jujur, bertanggung jawab, dan ikut memiliki. Dalam sistem nilai demokratis, hubungan antar personal lebih bersifat kolegial. Selain  itu diterapkan kaidah-kaidah ilmiah, menjunjung tinggi kejujuran dan rasa tanggung jawab, serta ikut memiliki setiap proses pendidikan yang diselenggarakan. Suasana kondusif, menyenangkan, saling asih, asah, dan asuh diupayakan terwujud secara harmonis. Namun demikian, terdapat pula aturan dan tatakerja formal yang tersusun dalam struktur organisasi FT UNIMUS. Kepemimpinan efektif diterapkan melalui forum formal (rapat) maupun informal (hubungan kerja sehari-hari), yang didukung dengan tata-aturan dan kebiasaan yang berlaku. Partisipasi civitas akademika dalam penyusunan kebijakan, pengelolaan dan koordinasi program diwujudkan dalam rapat koordinasi dan pertemuan khusus dengan menghadirkan unsur terkait. Rencana strategis disusun untuk 5 tahun ke depan berdasarkan bidang kerja, masalah strategis, sasaran, tujuan, strategi, dan indikator kinerja yang jelas. 

Sejak bulan desember 2007 UNIMUS sudah memiliki jaringan Wifi berbasis internet untuk menghubungkan kampus-kampus UNIMUS yang lokasinya terpisah serta pangakalan data terpadu untuk pengelolaan akademik dan sumberdaya. Hal ini dimungkinkan setelah UNIMUS memperoleh dana PHK IT pada tahun 2007. Sistem informasi ini dikelola dan dipergunakan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas sistem pembelajaran dan meningkatkan proses-proses manajemen untuk mencapai visi dan melaksanakan misi UNIMUS dan khususnya PSTM. 
Untuk mewujudkan kepemimpinan yang efektif ditempuh pendekatan formal dan informal serta efisiensi komunikasi. Termasuk di dalamnya digunakan untuk evaluasi program dan pelacakan lulusan yang hasilnya dimanfaatkan untuk perencanaan dan pengembangan pembelajaran yang efisien. Kegiatan pembelajaran ditekankan pada peningkatan interaksi dosen dan mahasiswa dalam konteks ilmiah, baik di dalam perkuliahan maupun di luar perkuliahan, serta pengembangan metode dan media pembelajaran. Target akhirnya adalah pencapaian hasil belajar yang baik. 

Sistem informasi dikembangkan bertahap. Pertama dari sistem informasi akademik (SIA), dilanjukan keuangan, perpustakaan, kepegawaian, penerimaan mahasiswa baru, dan eksekutif yang seluruhnya dikelola secara terpusat oleh UNIMUS. Pengembangan akhir berupa sistem informasi manajemen Universitas Muhammadiyah Semarang (SIMUS), yang bertujuan untuk mendukung kegiatan manajerial dengan menyediakan data dan informasi yang cepat, akurat dan lengkap. Lebih lanjut, mutu pembelajaran ditingkatkan dengan sistem penjaminan mutu, meskipun masih dalam tahap persiapan. Bentuk nyata dari komitmen tersebut adalah UNIMUS telah membentuk unit penjaminan mutu yang dikukuhkan dengan SK Rektor No. 067/UNIMUS/SK.OT/2006 dan membentuk Tim MONEV ( Monitoring dan Evaluasi ) internal sebagai bagian dari Unit Penjaminan Mutu. Pembentukan Tim MONEV internal ini dikukuhkan dengan SK Rektor No. 048/UNIMUS/SK.AK/2006.

Mutu lulusan dilihat dari IPK, lama studi dan persentase lulusan dengan IPK lebih dari 2,75. selain itu, kualitas dan kuantitas penelitian dan pengabdian masyarakat juga semakin baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah proposal yang dikirim dan disetujui penyandang dana.
SUSUNAN TIM EVALUASI DIRI

Program Studi Teknik Mesin
Universitas Muhammadiyah Semarang

	No
	Nama
	Jabatan
	Deskripsi Tugas
	Keterangan 

	1
	Prof. Dr. Soesanto
	Pembina
	Membina dan mengevaluasi kinerja pelaksanaan penyusunan Evaluasi Diri  PSTM UNIMUS
	Rektor

	2
	Ir. Diyono Ikshan, SU
	Pengarah
	Mengarahkan dan mengevaluasi kinerja pelaksanaan penyusunan Evaluasi Diri  PSTM UNIMUS
	Pembantu Rektor I

	3
	Eddy Wuryanto, SKp
	Pengarah
	Mengarahkan dan mengevaluasi kinerja pelaksanaan penyusunan Evaluasi Diri  PSTM UNIMUS
	Pembantu Rektor II

	4
	Drs. Samsudi  Raharjo, ST, MM
	Pengarah
	Mengarahkan dan mengevaluasi kinerja pelaksanaan penyusunan Evaluasi Diri  PSTM UNIMUS
	Pembantu Rektor III

	5.
	Ir. Dwi Basuki Wibowo, MS
	Penanggung Jawab/Dekan FT
	Mengarahkan dan mengevaluasi kinerja pelaksanaan penyusunan Evaluasi Diri  PSTM UNIMUS
	Pejabat Fakultas/ Prodi

	6
	Purnomo, ST
	Ketua Tim Evaluasi Diri 
	· Melaksanakan penyusunan Evaluasi Diri PSTM UNIMUS

· Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas penyusunan Evaluasi Diri PSTM UNIMUS

-     Mengkompilasi seluruh materi terkait penyusunan Evaluasi Diri PSTM UNIMUS
	dosen

	7
	Rubijanto Juni Pribadi, ST
	Anggota
	· Menyusun Evaluasi Diri PSTM UNMUS

· Menyusun SWOT analysis PSTM UNIMUS  


	Pejabat Fakultas/ Prodi 

	8
	Drs.Samsudi Raharjo, ST, MM
	Anggota
	· Menyusun Evaluasi Diri PSTM UNIMUS

· Mengarahkan penyusunan Evaluasi Diri sesuai arah pengembangan PSTM UNIMUS
	dosen

	9
	RM. Bagus Irawan, ST, MSi
	Anggota
	Menyusun Evaluasi Diri PSTM UNMUS
	dosen 

	10
	Dini Cahyandari, ST, MT
	Anggota
	Menyusun Evaluasi Diri PSTM UNMUS
	dosen 

	11
	Ir. Wikanastri Harsoelistyarini
	Anggota
	Menyusun Evaluasi Diri PSTM UNMUS
	dosen 

	12
	Joko Suwignyo
	Anggota
	Menyusun Evaluasi Diri PSTM UNMUS
	Teknisi Laboratorium

	13
	Agus Sumarmono
	Anggota
	Menyediakan data untuk penyusunan Evaluasi Diri PSTM UNMUS
	administrasi

	14
	Neila Zulfatina, SSos
	
	Menyediakan data untuk penyusunan Evaluasi Diri PSTM UNMUS
	administrasi

	14
	Muh. Yusuf, ST
	Anggota
	Menyediakan data dan informasi alumni
	alumni 
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DESKRIPSI SWOT KOMPONEN EVALUASI DIRI
A.  Jatidiri, Visi, Misi, Sasaran, dan Tujuan

1. Jatidiri


Program Studi Strata Satu Teknik Mesin (PSTM) merupakan salah satu diantara 4 Program studi yang dikelola Fakultas Teknik (FT) Universitas Muhammadiyah Semarang (UNIMUS). PSTM berdiri sejak tahun 1999 yang diakui secara formal dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 139/D/O/1999 tanggal 4 Agustus 1999. Penyelenggaraan kegiatan akademik dimulai pada bulan September 1999. Dalam perkembangannya berdasarkan hasil evaluasi akademik, PSTM memperoleh perpanjangan ijin operasional berdasarkan surat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor :         No. 3368/D/T/2003 tanggal 10 Nopember 2003. Hal ini membuktikan bahwa pengelolaan program studi sudah berjalan dengan baik. 


FT UNIMUS berkedudukan di Kota Semarang, ibukota Provinsi Jawa Tengah. Alamatnya di Jalan Kasipah Nomor 12 Semarang, dengan nomor telepon dan faksimili 024-8445768. Letak kedudukan yang demikian memudahkan pemanfaatan akses informasi dan fasilitas eksternal. Hal ini sangat mendukung pengembangan FT UNIMUS di masa datang.   

2. Visi dan Misi

Visi PSTM FT. UNIMUS adalah Terbentuknya Program Studi yang menjadi institusi pendidikan unggulan dan rujukan ilmu dan teknologi di bidang Teknik Mesin. Sementara Misi PSTM adalah : 
a. Menyelenggarakan pendidikan ilmu dan teknologi di bidang Teknik Mesin secara efektif dan efisien yang berdaya saing tinggi dan bermutu yang berorientasi pada kebutuhan pasar dan dunia usaha dengan tetap berlandaskan pada iman dan taqwa
b. Menyelenggarakan dan memelopori kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan penerapan teknologi yang berwawasan lingkungan
3. Sasaran

a. Dihasilkan lulusan yang dapat berpikir dan bersikap kritis, analitis, sistematis, terbuka, dan proaktif terhadap perkembangan ilmu, teknologi dan seni di bidang teknik mesin
b. Dihasilkan lulusan yang dapat bersikap dan bertindak mandiri, dapat berkerja dalam tim, berwawasan nasional dan global.
c. Dihasilkan lulusan yang kompeten dalam mendiagnosa dan memecahkan masalah teknik mesin berbasis IPTEKS terkini.
d. Terlaksananya evaluasi kurikulum tahunan.
e. Terwujud upaya peningkatan dan pemanfaatan sumberdaya pendidikan secara efektif dan efisien.
f. Tercapai kesejahteraan sumberdaya manusia pada program studi sesuai standar kehidupan yang layak.

g. Terlaksananya kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat dalam pengidentifikasian dan pemecahan masalah di bidang teknik mesin
h. Dihasilkan IPTEKS terapan yang antisipatif terhadap perkembangan masalah teknik mesin, terjangkau dan dapat diterima masyarakat

i. Dihasilkan dan dilaksanakannya program-program pengabdian masyarakat oleh dosen dan mahasiswa secara melembaga, kelompok, maupun perorangan

j. Dihasilkannya dukungan sumberdaya penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi dari berbagai pihak terkait.

4. Tujuan 

Menyiapkan dan menghasilkan lulusan yang berkualiatas dan memiliki kompetensi yang tinggi di bidang Teknik Mesin yang dapat bersaing pada bursa kerja nasional serta menjadi kreator dalam menciptakan lapangan kerja baru.
B. Kemahasiswaan

1. Sistem Penerimaan dan seleksi calon mahasiswa


Penerimaan dan seleksi calon mahasiswa baru PSTM sepenuhnya mengikuti mekanisme di UNIMUS karena ditangani secara terpusat. Prinsipnya dilakukan melalui dua cara yaitu dengan program PEMIKAT (penelusuran minat dan bakat) dan ujian masuk perguruan tinggi yang dilayani dengan sistem one day service admission. Program PEMIKAT adalah mekanisme seleksi mahasiswa baru tanpa tes berdasarkan nilai raport semester I – IV. Keputusan penerimaan didasarkan pada nilai mata kuliah yang relevan dengan program studi yang diminati. Sedangkan dalam sistem one day service admission, calon mahasiswa dapat mendaftar, ujian, yudisium dan registrasi dalam 1 hari. Kedua sistem ini disosialisasikan ke masyarakat melalui berbagai cara antara lain iklan di surat kabar dan televisi, penyebaran brosur dan kegiatan penyuluhan kepada siswa SMA/SMK atau sederajat. 

2. Profil mahasiswa

Jumlah mahasiswa PSTM dalam 5 tahun terakhir relative sedikit dan bervariasi, seperti nampak pada Tabel B.1. Hal ini umumnya dipengaruhi oleh krisis ekonomi yang berkepanjangan, gencarnya PTN merekrut mahasiswa baru melalui program ekstensi, munculnya program studi yang sama pada beberapa universitas (baik negeri maupun swasta), serta menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap bidang engineering karena sulitnya mendapatkan pekerjaan setelah lulus. 
Secara umum profil mahasiswa PSTM berasal dari wilayah Jawa Tengah meskipun pernah terdapat 2 orang mahasiswa dari luar Jawa, yaitu 1 orang dari Sumatera Utara pada tahun akademik 2000/2001 dan 1 orang dari Kalimantan Selatan tahun 2003/2004.
Tabel. B.1 Jumlah Mahasiswa PSTM dalam Lima Tahun Terakhir

	No.
	Tahun
Masuk
	Pendaftar
	Daya Tampung/
Target
	Diterima
	Jumlah

Mahasiswa Baru

	1
	2003
	21
	30
	16
	16

	2
	2004
	17
	30
	10
	10

	3
	2005
	15
	30
	8
	8

	4
	2006
	12
	30
	10
	10

	5
	2007
	15
	30
	13
	13

	Jumlah 
	80
	
	57
	57


3. Keterlibatan mahasiswa dalam komisi

Selain mahasiswa aktif dalam kegiatan perkuliahan, mereka juga aktif dalam kegiatan komisi antara lain Badan Eksekutif Mahasiwa, Badan Legislatif Mahasiswa dan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah.

4. Kegiatan ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh mahasiswa FT UNIMUS antara lain : Paduan Suara Mahasiswa (UKM Seni), Himalaya (UKM Pecinta Alam), Unit Kegiatan Kerohanian Islam, Bola voli, Sepak bola, Taekwondo dan Tapak Suci (UKM Olah raga).

Kegiatan pembinaan kemahasiswaan merupakan kegiatan pendewasaan mahasiswa yang menyangkut keimanan, ketakwaan, kecerdasan, ketrampilan, kepribadian, semangat kebangsaan dan cinta tanah air, sehingga tercipta insan yang bertanggung jawab di hadapan Tuhan dan sesama.

5. Keberlanjutan penerimaan mahasiswa (minat calon mahasiswa dan kebutuhan akan lulusan program studi)

Saat ini peluang kerja bagi Sarjana Teknik Mesin semakin sedikit karena didera krisis ekonomi dan globalisasi industri. Apalagi peluang kerja yang sedikit ini diperebutkan oleh banyak PS sejenis di PT yang lain. Sebenarnya peluang kerja terbuka luas di berbagai sektor selain industri rekayasa, yang selama ini menjadi tujuan para lulusan, seperti perbankan; lembaga keuangan (finance) dan asuransi serta jasa konsultansi, hanya para lulusan PSTM umumnya kurang informasi dan percaya diri. Selain itu bidang Teknik Mesin sangat berpeluang bagi para lulusan untuk berwirausaha. Luasnya bidang cakupan pekerjaan yang dapat dimasuki memberikan banyak alternatif pilihan para lulusan sesuai bidang yang diinginkan dan sangat membantu pada kondisi krisis ekonomi seperti saat ini.
Oleh karena itu guna menjamin keberlanjutan penerimaan mahasiswa baru dilakukan berbagai upaya, seperti pada point B.1 dan giat mempromosikan berbagai kegiatan mahasiswa melalui mass media. Selain itu, UNIMUS juga memanfaatkan jaringan Perguruan Tinggi Muhammadiyah dan amal usaha di dalam naungan Muhammadiyah untuk mengenalkan dan mempromosikan PSTM dan UNIMUS.

6. Pelayanan untuk mahasiswa

a. Bantuan Tutorial

Bantuan tutorial diberikan oleh dosen pembimbing akademik terutama pada awal masa perkuliahan baru baik pada semester gasal maupun semester genap. Dalam berkonsultasi, mahasiswa dapat mengemukakan masalah berkaitan dengan kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran. Selain kepada dosen wali, mahasiswa dapat berkonsultasi dengan dosen pengampu mata kuliah. Bagi mahasiswa yang telah menyelesaikan perkuliahan sampai semester VII akan diberikan bimbingan dan konseling dalam rangka penyusunan Tugas Akhir (TA).

b. Informasi dan bimbingan karir

Informasi dan bimbingan karir dari para dosen juga tersedia bagi mahasiswa, terutama bagi mahasiswa semester akhir yang akan lulus sebagai persiapan memasuki dunia kerja.
c. Konseling pribadi dan sosial

Dosen pembimbing dan Dosen Wali selain memberikan bimbingan dan dorongan dalam bidang akademik, juga berperan sebagai konselor dalam upaya mengatasi permasalahan mahasiswa guna menunjang  keberhasilan mereka.

ANALISIS SWOT

Kekuatan : 

· Sistem dan prosedur penerimaan mahasiswa baru mudah, hemat waktu, dan integratif
· Tersedia layanan kemahasiswaan dan unit kegiatan mahasiswa 

Kelemahan :

· Kecenderungan penurunan jumlah calon mahasiswa 

· Mahasiswa belum memanfaatkan kesempatan bimbingan dan konsultasi akademik secara maksimal
Peluang :  

· Pemanfaatan jaringan Muhammadiyah untuk mencari calon mahasiswa berpotensi
· Memberikan layanan terbaik kepada mahasiswa yang ada sehingga mereka puas terhadap layanan PSTM UNIMUS.

· Memberdayakan mahasiswa existing untuk mempromosikan UNIMUS di daerah asalnya
· Luasnya bidang pekerjaan yang dapat dimasuki para lulusan 

Ancaman :

· Pembukaan program studi yang sama di berbagai perguruan tinggi baik swasta maupun negeri.

· Gencarnya PTN merekrut mahasiswa baru melalui program ekstensi
· Krisis ekonomi yang berkepanjangan

Berdasarkan hasil analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman maka didapatkan gambaran bahwa PSTM telah memberikan layanan kemahasiswaan, walaupun belum dimanfaatkan secara maksimal. Terdapat peluang untuk meningkatkan kualitas calon mahasiswa melalui jaringan Muhammadiyah. Upaya penyebarluasan informasi tentang PSTM dapat dilakukan dengan pemberdayaan mahasiswa existing. Oleh karena itu mahasiswa yang ada perlu dilayani dengan baik, diberi motivasi, keahlian dan keterampilan mahasiswa yang berkaitan dengan kewirausahaan sebagai bekal alumni untuk berwiraswasta dan mencari pekerjaan di bursa kerja yang semakin kompetitif.

C. Dosen dan Tenaga Pendukung

1. Sistem penerimaan dan seleksi dosen serta tenaga pendukung

Sistem penerimaan dan seleksi calon dosen maupun tenaga pendukung dilakukan secara terpusat oleh universitas, sedangkan PSTM hanya memberikan kriteria calon yang diinginkan serta pertimbangan akhir dalam rapat penentuan penerimaan calon. Proses penerimaan meliputi 2 hal, yaitu publikasi kebutuhan (pada media cetak) dan seleksi calon. Proses seleksi dilakukan dalam 4 tahap yaitu (1). seleksi administratif (seleksi calon berdasarkan persyaratan administratif yang telah dipublikasikan), (2). uji tulis, dan khusus bagi dosen dilanjutkan dengan praktek micro teaching, (3). wawancara (termasuk di dalamnya tentang wawasan keislaman dan kemuhammadiyahan), dan (4). rapat akhir penentuan calon (melibatkan BPH, Rektorat, Fakultas dan UPT). Informasi selengkapnya dapat dilihat dalam peraturan kepegawaian.

2. Pengelolaan dosen dan tenaga pendukung

 PSTM memberdayakan dosen secara maksimal baik dalam ketrampilan mengajar, penelitian, pengabdian masyarakat, serta tugas penunjang lainnya. Upaya peningkatan mutu dosen dilakukan melalui penilaian angka kredit untuk jabatan fungsional, pelatihan ketrampilan, serta studi lanjut. Selain itu dosen diberdayakan untuk menjadi dosen wali/pembimbing akademik bagi mahasiswa. Dosen tetap PSTM ada 6 orang, 2 orang sudah bergelar S2 dan 4 orang lainnya saat ini sedang menempuh S2. Dosen tidak tetap dikelola dan diberdayakan dalam pembelajaran (mengajar, memberikan penilaian dan masukan tentang pelaksanaan pembelajaran, serta sharing pengalaman dan materi dalam penyusunan perangkat kurikulum seperti GBPP, SAP, bahan ajar, kontrak perkuliahan, pedoman tugas akhir dan sebagainya). Dosen tidak tetap diperlukan terutama untuk memperlancar perkuliahan karena terbatasnya jumlah dosen tetap di PSTM. 
Tenaga pendukung dikelola dan diberdayakan dalam mendukung dan meningkatkan kelancaran pembelajaran. Tenaga pendukung tetap adalah staf administrasi dan teknisi laboratorium. Di PSTM ada 2 orang staf yaitu 1 orang tenaga administrasi dan 1 orang teknisi laboratorium. Tenaga pendukung dikelola secara efektif sesuai tugas pokok dan fungsinya masing-masing. 
3. Profil dosen dan tenaga pendukung

a. Dosen Tetap dan Tidak Tetap
Distribusi tenaga dosen menurut jenjang pendidikan, untuk dosen tetap 6 orang terdiri atas 2 orang lulusan S2 dan 4 orang S1 (saat ini mereka sedang menempuh S2). Adapun distribusi dosen menurut kualifikasi jabatan fungsional terdiri atas 4 orang yang berstatus Asisten Ahli dan 2 orang lainnya berstatus Lektor. Tabel C.1 di bawah ini memperlihatkan profil dosen tetap di PSTM UNIMUS.
Sementara dosen tidak tetap berjumlah 16 orang dan hanya 1 orang bergelar S2. Distribusi dosen tidak tetap menurut kualifikasinya adalah sebanyak 4 orang staf pengajar berstatus Lektor Kepala, 3 orang asisten ahli dan 9 orang berstatus tenaga pengajar seperti nampak pada Tabel C.2.

Tabel C.1  Profil Dosen Tetap Program Studi S1 Teknik Mesin
	No
	Nama Lengkap Dosen 

(Tidak Disingkat)
	Tempat &

Tanggal Lahir 
	No. Identitas

(NIP/NIS/NPP/NIK/NID) & Instansi/ Tempat Kerja Utama
	Pendidikan S1, S2, S3 dan Asal Universitas*
	Jabatan Fungsional Akademik
	Bidang Keahlian**

	
	
	
	
	
	
	

	1
	Drs.Samsudi Raharjo, ST, MM
	Yogyakarta

17-05-1960
	28.6.1026.028

UNIMUS
	S1-UNIMUS

MM-UNDIP

Sedang S2 Tek. Mesin UNDIP
	Asisten
Ahli
	Material

Manajemen

	2
	Ir. Wikanastri Harsoelistyarini
	Klaten

28-12-1966
	132.051.250

UNIMUS
	S1-UNDIP

Sedang S2 Tek. Kimia UNDIP
	Lektor
	Teknik Kimia

	3
	RM. Bagus Irawan, ST, MSi
	Surakarta

11 April 1971
	28.6.1026.093

UNIMUS


	S1-UNDIP

S2-UNDIP
	Asisten
Ahli
	Konversi 

Energi

Teknik Lingkungan

	4
	Rubijanto Juni Pribadi, ST
	Pekalongan

1-6-1970
	28.6.1026.091

UNIMUS
	S1-UNDIP

Sedang S2 Tek. Mesin UNDIP
	Asisten
Ahli
	Konversi Energi

	5
	Purnomo, ST
	Demak

19-2-1974
	28.6.1026.103

UNIMUS


	S1-UNDIP

Sedang S2 Tek. Mesin UGM
	Lektor
	Material

	6
	Dini Cahyandari, ST, MT
	Mayong, Jepara 

16-7-1977
	132.314.632

UNIMUS
	S1-UNDIP

S2-ITB
	Asisten
Ahli
	Konstruksi

Materal


Tabel C.2  Profil Dosen Tidak Tetap Program Studi S1 Teknik Mesin

	No
	Nama Lengkap Dosen

(Tidak Disingkat)
	Tempat &

Tanggal Lahir
	No. Identitas

(NIP/NIS/NPP/ NIK/NID) & Instansi/ Tempat Kerja Utama
	Pendidikan  S1, S2, S3 dan Asal Universitas*
	Jabatan Fungsional Akademik
	Bidang Keahlian**

	
	
	
	
	
	
	

	1
	Julian Alfijar, ST
	Banda Aceh

22-07-1971
	28.6.1026.106

UNIMUS
	S1-UNDIP
	Asisten Ahli
	Konversi

Energi

	2
	Joko Suwignyo, ST
	Pati

27-03-1972 
	UNIMUS


	S1-UNIMUS

S1-IKIP VETERAN 
	Staf Pengajar
	Produksi

Otomotif

	3
	Muhammad Subri, ST
	Wajo

24-5-1971
	UNIMUS
	S1-UNDIP
	Staf Pengajar
	Konversi

Energi

	4
	Fuad Abdillah, ST
	Grobogan

4-12-1973
	UNIMUS
	S1-UMS
	Staf Pengajar
	Konversi

Energi

	5
	Drs. Ireng Sigit Atmanto
	Magelang

21-4-1962
	131.601.426

UNDIP
	S1-IKIP Negeri

Semarang
	Lektor Kepala
	Fisika

	6
	Ir. Dwi Basuki Wibowo, MS
	Ambon,

23-4-1962
	131.668.505

UNDIP
	S1-ITB

S2-ITB
	Lektor Kepala
	Konstruksi &

Perancangan

	7
	Rahmat Suprapto, Sag
	Sragen,

3-2-1975
	28.6.1026.
UNIMUS
	S1-IAIN W.Songo Smg
	Staf Pengajar
	Hukum Islam

	8
	Yunita Nugraheni,SS
	Semarang,

13-6-1981
	132.311.065

UNIMUS
	S1-UNDIP
	Staf Pengajar
	Languistik

	9
	Joko Wasisto,S Kar
	Ngawi

2-7-1961
	131.672.474

UNDIP
	S1-ASKI

STSI
	Lektor Kepala
	Karawitan

	10
	Kustri Saptono, SSi
	Semarang.

19-12-1967
	UNIMUS
	S1-UNDIP
	Staf Pengajar
	Matematika

	11
	Drs.Sutoyo, MAg
	
	STAIN Solo
	
	Staf Pengajar
	Agama

	12
	Bambang Supradono, ST
	Magelang

17-7-1971
	K.1026.035

UNIMUS
	S1-UNDIP
	Asisten Ahli
	Komputer  & Informatika

	13
	Luthfi Nurcholis, ST,MM
	Yogyakarta,

23-3-1969
	UNIMUS
	S1-UNDIP

S2-UNDIP
	Staf Pengajar
	Konstruksi

Manajemen

	14
	Ir. Diyono Ikhsan, SU
	
	UNDIP
	S1-

S2-
	Lektor Kepala
	Teknik Kimia

	15
	Muh. Amin, ST, MT
	
	UNIMUS


	S1-UNDIP
	Staf Pengajar
	Teknik Mesin

	16
	Drs. M. Tabery Hasani
	
	UNIMUS
	S1-IAIN
	Asisten Ahli
	Agama


b. Tenaga pendukung

Tenaga pendukung di PSTM ada 2 orang, 1 orang teknisi lulusan sarjana dan 1 orang tenaga administrasi lulusan program D3 seperti nampak pada Tabel C.3. Semua tenaga pendukung memiliki kecakapan dan keahlian masing-masing yang mendukung bidang pekerjaan dan mampu bekerja sama dalam kelancaran proses kegiatan belajar mengajar.

Tabel. C.3 Staf Administrasi dan Tenaga Penunjang di PSTM
	No
	Nama Lengkap

(Tidak Disingkat)
	Tempat dan
Tanggal Lahir
	Pangkat/ golongan
(setara dgn.)
	Jabatan 
	Pendidikan 
Terakhir

	1
	Joko Suwignyo, ST
	Pati, 27-03-1972 
	III a
	Teknisi Laboratorium
	S-1 UNIMUS

Tek. Mesin dan
S1-IKIP Veteran

	2
	Agus Sumarmono
	Semarang, 19-08-1965
	III b
	Staf
Administrasi
	D3 komputer

UDINUS

	3
	Neila Zulfatina
	
	III a
	Staf

Administrasi
	S1 Kearsipan UNDIP


4. Karya akademik dosen

Karya akademik yang dihasilkan oleh dosen PSTM diantaranya adalah penyusunan garis-garis besar program pengajaran (GBPP), satuan acara pengajaran (SAP), silabus, modul/diktat kuliah, laporan hasil penelitian serta laporan pengabdian masyarakat yang dibiayai oleh internal UNIMUS, Dikti, Dikbud Provinsi maupun instansi terkait lainnya dan artikel ilmiah.
 Untuk meningkatkan kualitas dosen dalam penulisan karya ilmiah maka mulai tahun 2003 telah diterbitkan Jurnal Ilmiah “TRAKSI” dengan nomor ISSN 1693-3451 yang terbit 2 kali dalam setahun. Karya yang diterbitkan adalah hasil penelitian dan studi literatur. Selain melakukan kegiatan penulisan ilmiah, dosen juga diwajibkan membuat buku ajar yang dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai buku pendamping literatur utama.

5. Peraturan kerja dan kode etik


Karyawan FT Unimus bekerja dengan memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan yaitu mulai hari senin s/d Jum’at. Adapun jam kerja karyawan adalah sebagai berikut mulai pukul 07.30 – 16.00 WIB. Dalam rangka menjaga nama baik dan profesionalisme karyawan, maka ditetapkan kode etik yang harus ditaati oleh karyawan baik staf pengajar maupun tenaga pendukung.

5. Pengembangan staf edukatif dan tenaga pendukung


Pembinaan karyawan dilakukan oleh pimpinan unit dan atau pimpinan Universias yang dilaksanakan sesuai dengan arah pengembangan karier, prestasi kerja dan tujuan persyarikatan muhammadiyah. Adapun pengembangan staf dilakukan melalui :

a. Promosi.

Staf pengajar yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu diusulkan kenaikan jabatan akedemiknya dengan melalui prosedur baku kenaikan jabatan akademik yang telah ditetapkan. Tenaga pendukung yang memenuhi syarat berhak menduduki jabatan struktural administrasi berdasarkan prestasi, dedikasi, pendidikan, kepangkatan dan masa kerja.

b. Penyesuaian

Penyesuaian dapat dilakukan bagi karyawan yang telah menyelesaikan pendidikan lebih tinggi dan dapat memaksimalkan kenaikan pangkat/golongannya sesuai dengan batas tertinggi berdasarkan ijazah yang dimilikinya.

c. Pemindahan

Dalam rangka kepentingan tugas dan pembinaan, karyawan dapat dipindahtugaskan ke unit-unit lain di lingkungan unimus. Pemindahan karyawan ditetapkan dengan surat tugas dari pejabat yang berwenang.

d. Tugas Belajar

Karyawan diberi kesempatan mengikuti pelatihan jabatan, dan atau pendidikan lanjutan atas biaya universtitas yang disesuaikan dengan kebutuhan dengan menandatangani surat perjanjian yang ditentukan secara transparan.

6. Keberlanjutan pengadaan dan pemanfaatannya

Pengadaan dosen dan tenaga pendukung dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan hal ini dilaksanakan sesuai dengan keputusan dari pihak berwenang, dalam hal ini rektor dan badan pelaksana harian (BPH). Untuk pemanfaatan lebih lanjut bagi dosen yang memiliki kemampuan dan minat di bidang struktural akan dimanfaatkan sepenuhnya sesuai dengan formasi yang ada. Selain itu dosen didorong untuk selalu mengadakan penelitian dan kegiatan pengabdian pada masyarakat.
ANALISIS SWOT
Kekuatan
: 
· Pola rekruitmen dan kedisiplinan karyawan sudah baik

· Dukungan pengalaman persyarikatan Muhammadiyah dalam pengelolaan sumber daya secara mandiri

Kelemahan
: 
· Kualitas dan kuantitas dosen tetap masih kurang

· Iklim akademik belum kondusif

· Keterbatasan pendanaan
Peluang
: 
· Meraih beasiswa dan program hibah kompetisi dikti
· Alih teknologi, khususnya bidang Teknik Mesin
· Jaringan pendidikan tinggi bidang teknik mesin di dalam maupun di luar Muhammadiyah

Ancaman
: 
· Persyaratan beasiswa dan hibah semakin ketat
         
Mengacu kepada analisis SWOT yang telah dipaparkan, ke depan FT Unimus menata dan merencanakan lebih baik untuk mengatasi perkembangan dan perubahan ke depan yang semakin cepat agar meningkatkan kualitas tenaga edukatif dalam proses belajar mengajar.

 D. Kurikulum 

1. Kesesuaian dengan visi, misi, sasaran dan tujuan

Sesuai Kepmendiknas No. 045/U/2002, kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan berdasarkan standar pendidikan tentang kemampuan dan sikap, materi dan pengalaman belajar, dan penilaian yang berbasis pada potensi dan kondisi peserta didik, digunakan oleh PSTM untuk menghasilkan lulusan yang sesuai dengan visi, misi, sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan baik ditingkat Universitas maupun tingkat Fakultas. Sejak berdiri hingga tahun 2004 PSTM masih mengacu kurikulum 1994, yang terdiri dari matakuliah umum (MKU), matakuliah dasar keahlian (MKDK), matakuliah keahlian umum (MKKU), dan matakuliah keahlian khusus (MKKK). Secara umum perubahan kurikulum belum dilakukan karena masih dianggap cukup dan relevan, berdasarkan masukan para dosen dan narasumber. Pada tahun 2005 dilakukan revisi struktur dan sedikit penambahan mata kuliah dan perubahan SKS untuk menyesuaikan struktur kurikulum baru berdasarkan SK Mendiknas No. 232/U/2000 dan No. 045/U/2002 yang diarahkan pada kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Dengan kurikulum baru ini diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, adaptatif dan antisipatif terhadap kemajuan teknologi.
2. Relevansi dengan tuntutan dan kebutuhan stakeholders

Kurikulum PSTM memiliki relevansi dengan tuntutan dan kebutuhan stakeholders. Salah satu indikator relevansi kurikulum dengan kebutuhan stakeholder adalah kesiapan lulusan untuk bekerja pada insitutusi terkait (Instansi Pemerintah, Industri, Lembaga Keuangan, Asuransi, Jasa Konsultansi, Perguruan Tinggi, dan sebagainya), berwiraswasta serta dididik kembali dengan berbagai keahlian baru (studi lanjut pada jenjang strata dua). Namun demikian perubahan teknologi dan tuntutan pengguna lulusan, PSTM berusaha melakukan peninjauan kurikulum secara berkala yakni setiap 3 tahun sekali. Peninjauan  kurikulum dilakukan terhadap isi mata kuliah (Satuan Acara Perkuliahan) maupun desain kurikulum secara keseluruhan. Penyempurnaan kurikulum sering dilakukan dalam mekanisme internal yaitu diskusi dan lokakarya kurikulum di tingkat PSTM dan universitas. Selain itu, PSTM selalu mengikuti perkembangan kurikulum di Perguruan Tinggi lain baik melalui seminar maupun browsing internet, dengan tujuan memperoleh informasi yang dapat dijadikan masukan untuk menyempurnakan kurikulum yang ada.  

3. Struktur dan isi kurikulum (keluasan, kedalaman, koherensi, penataan/ organisasi)
Struktur dan isi kurikulum yang diuraikan disini adalah kurikulum yang digunakan sebelum dilakukan perubahan struktur kurikulum berbasis kompetensi dan setelah disesuaikan dengan Kepmendiknas No. 045/U/2002. Struktur dan isi kurikulum sebelumnya dikelompokkan menjadi 5 bagian seperti berikut ini :

a. Mata Kuliah Umum (MKU), adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi umum sebagai manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, berkepribadian dan mandiri serta mempunyai rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Jumlah seluruh SKS MKU sebanyak 10 SKS untuk 5 matakuliah.
b. Mata Kuliah Dasar Keahlian (MKDK), adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan untuk memberikan landasan penguasaan ilmu dan keahlian tertentu. Jumlah seluruh SKS MKDK sebanyak 72 SKS untuk 30 mata kuliah.
c. Mata Kuliah Keahlian Umum (MKKU), adalah bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan untuk membentuk keahlian umum lulusan. Jumlah seluruh SKS MKKU sebanyak 55 SKS untuk 29 mata kuliah. 

d. Mata Kuliah Keahlian Khusus (MKKK), adalah bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan untuk membentuk keahlian lulusan sesuai dengan konsentrasi/minat pilihannya, sebagai keahlian utama dalam berkarya. Matakuliah kelompok ini berbeda menurut konsentrasinya, dan merupakan paket peminatan/konsentrasi. Jumlah seluruh SKS MKKK sebanyak 8 SKS untuk 4 mata kuliah.

Struktur kurikulum PSTM hasil perubahan menjadi berbasis kompetensi terdiri dari total 149 SKS tanpa matakuliah pilihan. Hal ini dikarenakan jumlah dan kompetensi dosen masih dirasa kurang. Berikut ini diperlihatkan rincian jumlah matakuliah dan SKS untuk setiap pengelompokan matakuliah MPK, MKK, MKB, MPB dan MBB :

a. Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK), adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran untuk mengembangkan manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, berkepribadian mantap dan mandiri serta mempunyai rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Terdiri dari semula 10 SKS sebanyak 5 matakuliah (termasuk Pendidikan Agama) kemudian ditambah lagi 4 SKS untuk matakuliah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) yang semula 0 SKS. Penambahan ini mengacu pada hasil Rapat Pimpinan UNIMUS bersama dengan Tim AIK pada tanggal ............ 2006. Total seluruhnya untuk kelompok MPK sebanyak 14 SKS dengan 8 matakuliah.
b. Matakuliah Keilmuan dan Ketrampilan (MKK), adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan untuk memberikan landasan penguasaan ilmu dan ketrampilan tertentu. MKK sebanyak 72 SKS yang terdiri dari 30 matakuliah.
c. Matakuliah Keahlian Berkarya (MKB), adalah bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan untuk menghasilkan keahlian lulusan yang diperlukan dalam bekerja berdasarkan ilmu dan ketrampilan yang dikuasai. MKB sebanyak 55 SKS yang terdiri dari 29 matakuliah.
d. Matakuliah Perilaku Berkarya (MPB), adalah bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan untuk membentuk sikap dan perilaku yang diperlukan lulusan dalam berkarya menurut tingkat keahlian berdasarkan ilmu dan ketrampilan yang dikuasai. MPB sebanyak 4 SKS yang terdiri dari 1 matakuliah saja yaitu Tugas Akhir.
e. Matakuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB), adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran yang diperlukan seseorang untuk dapat memahami kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan pilihan keahlian dalam berkarya. MBB sebanyak 4 SKS dari 3 matakuliah yaitu Kuliah Kerja Lapangan (KKL), Kerja Praktek dan Seminar Tugas Akhir. 
Matakuliah-matakuliah pada masing-masing kelompok, baik pada kurikulum lama maupun kurikulum berbasis kompetensi, dapat dilihat pada Lampiran 1.
4.    Kompetensi dan etika lulusan yang diharapkan

Kurikulum yang dirancang dimaksudkan untuk dapat menghasilkan lulusan dengan kompetensi sebagai berikut :

a. Lulusan memiliki kemampuan akademik dan dapat menerapkan, mengembangkan serta memperluas ilmu Teknik Mesin secara profesional
b. Lulusan mampu melakukan preliminary design dan analisis untuk berbagai mesin-mesin dan komponennya terutama untuk konstruksi mesin, mesin-mesin pengkonversi energi, pompa dan kompresor, serta teknik otomotif
c. Lulusan mampu mengembangkan ilmu dan ketrampilannya untuk merancang usaha sendiri (wiraswasta) bila tersedia dukungan finansial yang cukup
d. Lulusan mampu mengenali dan menemukan masalah ketidaknormalan pada suatu operasi mesin dan mencoba menemukan solusinya dengan bimbingan senior engineer di tempat kerjanya
e. Dengan tambahan sedikit ilmu tentang kelayakan usaha dan asuransi, lulusan mampu menganalisa kredibilitas kreditor yang akan membangun usaha di bidang teknik mesin dan mampu mengkaji klaim asuransi yang diajukan terkait dengan kegagalan mesin maupun komponennya.

5.   Derajat integrasi materi pembelajaran (inter dan antar disiplin ilmu)
Penetapan kurikulum institusional didasarkan pada perkiraan akan kebutuhan pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang sarjana Teknik Mesin di masyarakat. Informasi pengetahuan yang dibutuhkan oleh masyarakat didasarkan atas informasi yang didapat oleh para dosen ketika mengikuti pendidikan lanjutan, mengikuti kegiatan ilmiah (seminar, workshop dan sejenisnya) atau dari informasi lulusan yang telah berkiprah di masyarakat yang sesungguhnya.

6.
Kurikulum lokal yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat terdekat dan         kepentingan internal lembaga

Kurikulum yang digunakan oleh PSTM sekarang terdiri dari kurikulum inti sebanyak 79 SKS dan kurikulum institusional (lokal). Struktur kurikulum institusional terdiri dari 70 SKS yang disusun berdasarkan kebutuhan dan tututan pasar kerja. Kurikukum institusional tersebut mengandung kompetensi pendukung dan kompetensi lain untuk meningkatkan ketrampilan dan wawasan lulusan. Oleh karena itu, dalam penyusunan kurikulum institusional diorientasikan pada pemenuhan kebutuhan pengguna lulusan. 

7.
Mata kuliah pilihan yang merujuk pada harapan/kebutuhan mahasiswa secara individual/kelompok


Seluruh matakuliah pada kurikulum PSTM berupa matakuliah wajib. Kami belum menerapkan matakuliah pilihan karena jumlah dan kompetensi dosen masih kurang.
7. Peluang bagi mahasiswa untuk mengembangkan diri : melanjutkan studi, mengembangkan pribadi, memperoleh pengetahuan dan pemahaman materi khusus sesuai bidang studinya, mengembangkan ketrampilan yang dapat dialihkan, terorientasi ke arah karir, dan pemerolehan pekerjaan. 
Sumber informasi antara lain seperti buku pedoman kurikulum (lengkap dengan SAP, GBPP dan silabi), hasil studi pelacakan, statuta, renstra, kebijakan pimpinan, peraturan perundang-undangan terkait serta browsing internet berguna bagi mahasiswa untuk :
a. Melanjutkan studi 

Peluang mahasiswa untuk mengembangkan diri seperti melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi (S-2) cukup besar. Hal ini didukung oleh matakuliah-matakuliah dasar dan aplikasi (MKK dan MKB) yang kandungannya memenuhi persyaratan untuk mengikuti studi lanjut ke jenjang pendidikan S2.

b. Mengembangkan Pribadi

Upaya untuk mengembangkan kepribadian mahasiswa dilakukan melalui mata kuliah pendidikan Agama, Pancasila, Kewarganegaraan untuk menciptakan pribadi yang berwawasan global, bermoral, dan bertanggung jawab, serta memiliki sikap mental yang baik dalam bekerja. Mata kuliah-mata kuliah tersebut tercantum dalam kurikulum dan dapat memberikan pengetahuan dasar yang dapat dikembangkan.

c. Memperoleh pengetahuan dan Materi Khusus sesuai Bidang Studinya.

Kurikulum PSTM telah disusun berdasarkan hasil kajian yang dibutuhkan oleh pasar kerja. Dengan demikian peluang mahasiswa untuk memperoleh pengetahuan sesuai dengan bidang studinya dan sesuai dengan kebutuhan di lapangan  tersebut telah dipertimbangkan secara matang. Selain itu, mereka mendapatkan mata kuliah yang menjadi ciri khas UNIMUS yaitu Al-Islam dan Kemuhammadiyahan yang di berikan pada semester II s/d semester IV.

d. Mengembangkan Ketrampilan yang dapat dialihkan (transferable skills)

Ketrampilan yang dapat dialihkan berupa matakuliah di bidang perancangan mesin, Praktikum Fenomena Dasar dan Prestasi Mesin, Praktikum Proses Produksi, matakuliah-matakuliah aplikasi seperti Pompa Kalor; Pesawat Angkat dan Angkut; Dinamika Kendaraan; Sistim Pembangkit Uap serta matakuliah-matakuliah dasar keahlian yang sangat berguna seperti Teknik Tenaga Listrik; Pengukuran Teknik serta Pemilihan Bahan dan Proses. Pengetahuan tambahan yang tidak kalah penting yang sangat mendukung mahasiswa dalam mengikuti perkembangan teknologi adalah pengetahuan komputer dan Bahasa Inggris. Dengan bekal tersebut mahasiswa diharapkan dapat meraih peluang yang besar untuk memproleh  pekerjaan. 

e. Terorientasikan ke arah karier dan pemerolehan pekerjaan

Kurikulum yang ada sangat memungkinkan setiap lulusan untuk memasuki lapangan kerja sesuai dengan bidang keahliannya.

ANALISIS SWOT

Kekuatan : 
· Kurikulum memiliki kesesuaian dengan visi, misi, tujuan dan  sasaran

· Kurikulum relevan dengan tuntutan kebutuhan stakeholders

· Struktur kurikulum tertata serta memiliki keluasan, kedalaman dan koherensi isi

· Kurikulum mendukung kompetensi dan etika lulusan sesuai yang diharapan
· Kurikulum lokal dapat menjawab kebutuhan masyarakat sekitar dan kepentingan internal lembaga

· Kurikulum memiliki kesesuaian dengan kebutuhan mahasiswa mengembangkan diri baik studi lanjut, transfer skill, maupun mencari pekerjaan

Kelemahan : 
· Belum semua dosen memiliki pemahaman yang sama mengenai kedalaman dan kekinian substansial
· Jumlah dan kompetensi keilmuan dosen masih kurang
Peluang : 
· Memperbarui kurikulum mencapai keunggulan spesifik, mengadopsi iptek di bidang Teknik Mesin
· Penajaman penataan proporsi pembelajaran yang memacu kreativitas lulusan (praktek kerja dan praktikum)

· Penataan GBPP, SAP, dan Kontrak Perkuliahan melalui peninjauan berkala

Ancaman : 
· Munculnya masalah-masalah baru di bidang Teknik Mesin, yang membutuhkan ilmu, metode dan teknologi baru untuk mengkaji

Kurikulum dikembangkan untuk mendukung kompetensi ke depan sesuai dengan perubahan dengan menjunjung sistim nilai dan etika. Dengan demikian kualitas lulusan selain mendapat ilmu pengetahuan dan teknologi juga mendapatkan sistem nilai keagamaan.

E.  Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan kegiatan akademik pada PSTM diuraikan sebagai berikut:
1. Pengelolaan, Pemanfaatan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Paradigma penyelenggaraan sarana dan prasarana UNIMUS berorientasi kepada otonomi setiap program studi guna menunjang keberhasilan penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sebagai bentuk pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Sarana dan prasarana terus dikembangkan. PSTM berupaya memelihara dan memanfaatkan sarana dan prasarana secara optimal dengan pertimbangan efisiensi, efektivitas dan produktivitas.

2. Ketersediaan dan Kualitas Gedung, Ruang Kuliah, Laboratorium, Perpustakaan dan lain-lain
PSTM menempati gedung dengan bangunan tiga lantai dengan luas 504 m2 terletak di Jl. Kasipah No. 12 Semarang. Dari luasan ini diantaranya digunakan untuk ruang laboratorium, ruang kuliah, ruang dosen dan ruang staf administrasi serta ruang perpustakaan. Total jumlah dosen PSTM sebanyak 21 orang, diantaranya 6 dosen tetap dan 15 dosen tidak tetap.  Jumlah staf administrasi dan teknisi laboratorium 3 orang. Rasio luas ketersediaan ruang untuk dosen tetap adalah 1 : 4,5 m2. Sedang untuk ruang dosen tidak tetap disediakan ruang transit dengan luas 9 m2. Ruang bagi staf administrasi dengan rasio luas 1 : 5,4 m2. Rasio luas untuk ruang dosen maupun staf administrasi sudah cukup baik. 

Di kampus Kasipah PSTM menggunakan tiga buah ruang kuliah di lantai dua yaitu ruang 205; 206 dan 207 dengan luas masing-masing 48 m2, empat buah laboratorium yaitu Lab. Proses Produksi; Lab. Fenomena Dasar dan Prestasi Mesin; Lab. Gambar dan Lab. Fisika, satu buah Lab. Bahasa, satu buah Lab. komputer yang  dilengkapi 20 unit komputer dan AC (Air Conditioner), serta satu buah ruang perpustakaan. Selain itu UNIMUS juga memiliki perpustakaan pusat untuk semua prodi yang terletak di kampus induk Jl. Kedungmundu Semarang. Perpustakaan seluruhnya dikelola langsung oleh UNIMUS sedangkan Lab. Bahasa dan Lab. Komputer masing-masing dikelola oleh UPT Bahasa dan UPT Komputer.
Ruang kuliah yang tersedia cukup memadai dengan dilengkapi alat pendukung pembelajaran seperti meja, kursi, sound system, OHP, LCD Projector, Laptop, White Board, dan White Screen serta AC (Air Conditioner). Hal ini dimaksudkan agar proses belajar mengajar berjalan lancar, tertib, nyaman dan efektif sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan optimal.

3. Fasilitas Komputer dan Pendukung Pembelajaran serta Penelitian

PSTM Universitas Muhammadiyah memiliki fasilitas penunjang seperti Personal Computer, Notebook, LCD Projector, serta jaringan internet 24 jam yang menghubungkan 3 kampus terpisah yaitu Kampus Singosari; Kampus Kasipah dan Kampus Induk Kedungmundu Semarang. Hal terakhir ini dimungkinkan setelah UNIMUS mendapat hibah DIKTI melalui PHK IT tahun 2007. Untuk Sistim Informasi Akademik (SIA) sebagai media informasi dalam pelaksanaan pembelajaran dan penelitian sementara masih menggunakan fasilitas LAN (Local Area Network) Program Studi Kesehatan Masyarakat (PSKM) yang dibangun melalui dana hibah PHK A1 . Disamping itu, UNIMUS memiliki 2 laboratorium komputer yang masing-masing terdiri dari 20 set komputer masing-masing di kampus Singosari dan Kasipah.
4. Kesesuaian dan kecukupan sarana dan prasarana

Jenis sarana dan prasarana yang dimiliki PSTM telah sesuai dengan kebutuhan standar untuk mendukung aktifitas pendidikan dengan jumlah yaang mencukupi. Gedung, ruang kelas, serta kelengkapannya dapat dimanfaatkan dengan baik untuk mendukung kegiatan pembelajaran.
Sarana dan prasarana yang dirasa masih sangat kurang adalah jumlah dan kualitas alat dan instrumen laboratorium, terutama Lab. Metalurgi Fisik dimana hingga saat ini PSTM belum memiliki laboratorium tersebut. Untuk sementara pelaksanaan praktikum ini masih menginduk di Jurusan Teknik Mesin UNDIP.
5. Keberlanjutan Pengadaan, Pemeliharaan dan Pemanfaatannya
Sarana dan prasarana yang dimanfaatkan oleh PSTM sudah memenuhi fungsinya dengan baik. Dengan melihat perkembangan dan semakin kompleknya kegiatan belajar mengajar masih dipandang perlu adanya penambahan fasilitas yang diperlukan guna menunjang sarana dan prasarana yang memenuhi kapabilitas dan efektifitas dalam peningkatan taraf pembelajaran dan penelitian PSTM. 
ANALISIS SWOT

Kekuatan : 

· Memiliki kampus dan gedung yang mencukupi
· Memiliki Sistem Informasi Akademik (SIA) dan LAN (Local Area Network) sebagai media informasi kegiatan pembelajaran.

· Tersedia sarana kuliah dan laboratorium.

Kelemahan :

· Perpustakaan tersentral di universitas sehingga akses penggunaan kurang fleksibel

· Jumlah dan kualitas alat dan instrumen laboratorium masih sangat kurang

Peluang :

· Pengembangan kampus terpadu

· Jadwal layanan laboratorium dan perpustakaan hingga sore hari sehingga memungkinkan mahasiswa dan dosen lebih leluasa untuk mengakses.

· Dokumentasi kegiatan pembelajaran lebih lengkap, rapi, cepat, dan akurat.

· Pengembangan materi dan metode pembelajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat terbuka luas dengan adanya jaringan internet gratis 24 jam

Ancaman :

· Kerusakan sarana akibat beban penggunaan yang tinggi

· Terbatasnya dana perawatan sarana dan prasarana, terutama peralatan dan instrumen laboratorium

Dari analisis SWOT, sarana dan prasarana untuk saat ini masih mencukupi untuk melaksanakan dan mengembangkan program pembelajaran. Untuk keberlanjutan ketersediaan perlu pengaturan dan mekanisme koordinasi; pengawasan dan pemeliharaan yang baik serta penggalangan dana lebih luas (misal : melalui pengusulan PHK dari DIKTI, kerjasama antar institusi, dan lain-lain) agar penambahan fasilitas dapat terjamin.
F.  Pendanaan

1.  
Sumber Dana dan Pembiayaan

PSTM mengikuti sistem pengelolaan keuangan terpusat dari UNIMUS. Semua penerimaan baik yang bersifat rutin dari mahasiswa maupun tidak rutin/sumbangan masuk ke rekening universitas atas nama Rektor. Sumber dana dan pembiayaan adalah SPP (sumbangan Pengembangan Pendidikan), SKS (satuan kredit semester), SPI (sumbangan pengembangan institusi), DPM (dana pengembangan mahasiswa), dan Biaya lain-lain (praktikum, KKL, seminar KP, seminar dan sidang TA, wisuda, dll). Sedangkan penerimaan tidak rutin berasal dari (1). Sumbangan  pemerintah/kopertis berupa Bantuan Operasional Pendidikan (BOP); Bea siswa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) dan Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM); dana hibah kompetisi PMP; dana penelitian dan pengabdian masyarakat untuk dosen/mahasiswa, (2). dan (3). Bantuan lain yang tidak mengikat. 
Proporsi penerimaan UNIMUS terdiri dari 97,65 % berasal dari masyarakat melalui mahasiswa dan 2,35 % berasal dari sumber lainnya (fee/jasa, bantuan/sumbangan/infaq, jasa bank, dan lain-lain).
2. 
Sistem Alokasi Dana  

Sistem alokasi dana pada PSTM mengikuti mekanisme UNIMUS. Tahun buku yang diterapkan berdasarkan tahun akademik yang dimulai pada tanggal 1 September sampai dengan 31 Agustus tahun berikutnya. Pembuatan RAPB (Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja) PSTM berdasarkan program kerja tahunan, kemudian diajukan ke universitas. Setelah disepakati pimpinan universitas, dibawa ke Rapat Senat Universitas untuk dibahas lebih matang dan selanjutnya disahkan oleh Majelis Dikti PP Muhammadiyah. RAPB yang telah disahkan dikembalikan ke fakultas sebagai dasar pencairan dana dalam periode 1 tahun. Mekanisme pencairan dana operasional  bulanan pada masing-masing fakultas adalah sebagai berikut :

1. Setiap tanggal 25 bendahara PSTM mengajukan surat permohonan pencairan dana operasional dilampiri dengan rencana anggaran pengeluaran dana opersional  untuk bulan yang akan datang kepada Pimpinan  Unimus.  

2. Setiap tanggal 1 Bagian Keuangan rektorat Unimus mencairkan dana operasional dalam bentuk UMK (Uang Muka Kerja) kepada Bendahara Unit Kerja secara tunai apabila dalam jumlah kecil sedangkan apabila jumlahnya besar ditransfer ke rekening atas nama pimpinan Unit Kerja, 

3. Setiap tanggal 5 bendahara PSTM membuat laporan kas harian dan laporan pertanggungjawaban penggunaan dana operasional dari tanggal 1 s.d 30 atau 31 bulan lalu dengan melampirkan  bukti pendukung yang sah.

4. Setiap tanggal 15 Bagian Keuangan rektorat Unimus menyerahkan bukti pendukung kepada bendahara PSTM setelah dilakukan verifikasi data.

Rata-rata alokasi anggaran pendapatan PSTM/FT berkisar 6,57%, sedangkan anggaran belanja mencapai 6,08%. Penerimaan PSTM 99% dari masyarakat melalui mahasiswa, sedangkan 1% dari sumber lainnya. 
Tabel F.1 Struktur Penerimaan dan Pengeluaran PSTM
	No.
	Penerimaan 
	Pengeluaran

	1
	Masyarakat (99,0%)
	1. Biaya Personalia (26,8%)
	1. Pendidikan (74,07%)

	
	- SPP
	- Gaji Karyawan
	a. honor dosen tdk tetap

	
	- SPI
	- Tunjangan fungsional dosen
	b. seragam

	
	- SKS
	- Tunjangan struktural
	c. ATK

	
	- DPM
	- honorarium dosen tidak tetap
	d. Listrik, telepon, air

	
	- Pendaftaran calon mhs
	- honor lembur 
	e. pos/kurir

	
	- herregistrasi
	- kesejahteraan
	f. perjalanan dinas

	
	- seragam 
	- dana pensiun
	g. gedung

	
	- skripsi
	- seragam
	h. kendaraan

	
	- PBL
	- bingkisan
	i. konsumsi 

	
	- Wisuda & DAP
	- THR
	j. pajak

	
	- legalisir
	- Bonus akhir tahun
	k. koran/majalah

	
	- semester pendek/remidi
	
	l. pemeliharaan inventaris

	2
	Sumber lain (1,0%)
	2. Biaya Kantor (17,8%)
	m.promosi/PMB

	
	- fee/jasa layanan
	- ATK
	n. pengemb universitas

	
	- zakat/infaq/sumbangan
	- Listrik, telpon & air
	o. seminar/pelatihan

	
	- jasa bank
	- pos/kurir/pengiriman
	p. honor ujian/panitia

	
	- penelitian
	- perjalanan dinas
	q. bahan laboratorium

	
	
	- pemeliharaan gedung
	r. kerjasama

	
	
	- pemeliharaan kendaraan
	s. cetak/penerbitan

	
	
	- sumbangan sosial
	t. kemahasiswaan

	
	
	- konsumsi
	u. inventaris

	
	
	- pajak 
	

	
	
	- koran dan majalah
	

	
	
	- pemeliharaan inventaris
	

	
	
	3. Pendidikan & Pengajaran (50,8%)
	2. Penelitian (14,81)

	
	
	- promosi/penerimaan mhs baru
	a. pos/kurir/pengiriman

	
	
	- penelitian & pengabmas
	b. pajak

	
	
	- pengembangan universitas
	c. majalah

	
	
	- seminar/pelatihan
	d. operasional penelitian

	
	
	- wisuda/Dies Natalis
	e. kerjasama

	
	
	- honorarium ujian
	f. gedung/kantor

	
	
	- fee kerjasama antar PT/institusi
	g. peralatan laboratorium

	
	
	- penerbitan/cetak
	h. inventaris

	
	
	- bahan praktikum/laboratorium
	

	
	
	- KKN/PBL
	

	
	
	- Kepanitiaan


	

	
	
	4. Kemahasiswaan (0,0%)
	

	
	
	- Ikatan Mhs Muhammadiyah (IMM)
	3. Pengabmas (11,11%)

	
	
	- Olahraga
	a. pos/kurir/pengiriman

	
	
	- Pecinta Alam
	b. sumbangan sosial

	
	
	- Kesenian
	c. pajak

	
	
	- Kerokhanian
	d. operasional pengabmas

	
	
	- BEM
	e. kerjasama PT/institusi

	
	
	- Masta/Pesona/Orientasi mhs baru
	f. peraltan laboratorium

	
	
	- studium general
	

	
	
	- pembinaan keagamaan
	

	
	
	- seragam/jas almamater
	

	
	
	- beasiswa/infaq/pengembalian SPP 
	

	
	
	5. Pemb. Manajemen & Keu (0,0%)
	

	
	
	- Pembinaan adm & manajemen
	

	
	
	- Program S2 & S3 Dosen
	

	
	
	- Pemb. Keuangan 
	

	
	
	- Operasional BPH
	

	
	
	6. Aktiva Tetap (4,6%)
	4. Lain-lain (10,0%)

	
	
	- Tanah/gedung
	a. Kesejahteraan

	
	
	- Kendaraan
	b. dana pensiun

	
	
	- inventaris kantor
	c. bingkisan

	
	
	- peralatan laboratorium
	d. THR

	
	
	- perpustakaan
	e. bonus akhir tahun

	
	
	7. Kewajiban/Hutang (0,0%)
	f. sumbangan sosial

	
	
	- Jangka pendek
	

	
	
	- jangka panjang
	

	
	
	8. Modal (3,38%)
	

	
	
	- Inventaris/cadangan tetap
	

	
	Total = 100%
	Total = 100%
	 Total = 100%


3. 
Pengelolaan dan Penggunaan Dana
Penerimaan PSTM berasal dari UNIMUS melalui RAPB yang sudah ditetapkan menjadi APB. Pencairan dana dilakukan secara bertahap tiap bulan dengan sistem uang muka kerja. Pengusulan dana disesuaikan dengan prioritas program kerja, serta jadwal waktu pelaksanaan. Garis besar penerimaan dan pengeluaran terdapat dalam Tabel F.1. Bersama dengan usulan pencairan, dilakukan pelaporan bulan sebelumnya. 
Dana PSTM dikelola oleh bendahara FT dibawah koordinasi Sekretaris Fakultas dan diketahui oleh Dekan. Bendahara FT membuat catatan transaksi keuangan, melakukan pembayaran, dan membuat pelaporan rutin maupun khusus. Terkait dengan kegiatan tertentu yang dibentuk kepanitiaan, bendahara FT dibantu oleh bendahara panitia dalam pengelolaan keuangan. Pada akhir kegiatan, bendahara panitia melaporkan catatan keuangan kepada bendahara FT.
4. 
Keberlanjutan pengadaan dan pemanfaataanya
Keberlanjutan pendanaan di PSTM menunjukkan kondisi positif, meskipun sangat tergantung jumlah mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan penerimaan dan pengeluaran setiap tahunnya menunjukkan surplus lebih dari 10%. Selain itu, ada komitmen FT untuk mengembangkan PSTM, sehingga saat ini tidak ada kekhawatiran untuk mengembangkan institusi terutama pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk kegiatan akademik dan non akademik. Dari keseluruhan dana yang diperoleh digunakan sebesar-besarnya untuk pemenuhan kebutuhan mahasiswa dan operasional FT dan PSTM.
ANALISIS SWOT

Kekuatan : 
· Sistem pengelolaan keuangan tersentral menjamin pemantauan transaksi
· Kuatnya komitmen pimpinan untuk pemenuhan dana, peningkatan sarana dan prasarana.

· Mekanisme alokasi melalui rencana anggaran belanja dan penggunaannya di buat secara periodik dan teratur.

· Adanya perencanaan program peningkatan kesejahteraan bagi tenaga fungsional (dosen) dan karyawan (Administrasi)

Kelemahan : 
· Sistem administrasi keuangan belum sepenuhnya dapat mengikat mahasiswa membayar biaya kuliah tepat waktu

· Ketergantungan yang tinggi terhadap sumber dana dari mahasiswa  sehingga, stabilitas anggaran menjadi rentan terhadap perubahan 

Peluang : 
· Penegumpulan data dan perhitungan yang lebih teliti dalam penyusunan RAB
· Mencari dan memanfaatkan peluang dana dari luar universitas (hibah, penelitian, dan lain-lain)

Ancaman : 
· Keadaan sosial ekonomi masyarakat rendah untuk masuk perguruan tinggi

· Terjadinya fluktuasi harga barang
                  Dari analisis SWOT dapat disimpulkan bahwa pendanaan PSTM mencukupi untuk melaksanakan aktifitas pendidikan. Dalam rangka pengembangan diperlukan upaya mencari sumberdana dari luar seperti hibah kompetisi, penelitian, dan lain-lain. Optimalisasi alokasi dana dapat ditingkatkan dengan meningkatkan mutu RAB. 
G. Tatapamong (Governance)

1. 
Sistim nilai


Sistim nilai yang dikembangkan pada Fakultas Teknik (FT) adalah (a). sistim nilai demokratis, yaitu dikembangkannya demoktratisasi dalam penyelenggaraan akademik; (b). sistem kepemimpinan kolegial yaitu sistem dimana hubungan dekan fakultas dengan dosen bukan merupakan hubungan atasan dengan bawahan tetapi hubungan kolega; (c). sistim nilai ilmiah yaitu sistim yang selalu berpedoman pada kaidah-kaidah ilmiah; sistim nilai kejujuran; (d). sistim nilai tanggung jawab dan (e). sistim nilai kebersamaan atau ikut memiliki. Dalam bekerja berupaya untuk membangun suasana yang kondusif dalam lingkungan pendidikan sehingga tercipta suasana kerja yang menyenangkan, saling membangun, saling mendorong untuk kemajuan bersama, saling bekerjasama dan saling asih, asah dan asuh. Antara pimpinan, dosen dan karyawan terjalin hubungan yang harmonis sehingga tercipta  suasana kerja yang menyenangkan. Dalam mencapai hal diatas telah dilakukan upaya seperti rapat rutin/ rapat koordinasi yang membahas berbagai permasalahan yang ada dalam melaksanakan kegiatan. Juga dilakukan rekreasi bersama untuk meningkatkan keakraban diantara sivitas akademika. Serta pengajian rutin tiap Jumat pagi yang telah dilakukan UNIMUS dimana duiikuti oleh semua sivitas akademika, termasuk didalamnya adalah sivitas akademika Fakultas Teknik.
Fakultas Teknik merupakan bagian integral dari struktur organisasi Universitas Muhammadiyah Semarang. Struktur organisasi yang digunakan oleh Fakultas Teknik sesuai dengan SK Rektor Nomor : 021/UNIMUS/SK.OT/2005. Struktur organisasi Fakultas Teknik adalah seperti terlihat pada gambar G.1.

2. 
Sistim pengelolaan


Rektor UNIMUS merupakan koordinator yang menjalankan fungsi koordinasi dan melaksanakan pengelolaan pendidikan di tingkat universitas, sedangkan pengelolaan pelaksanaan pendidikan di tingkat Fakultas dikelola oleh Dekan Fakultas. Fakultas Teknik UNIMUS mengelola 4 Program Studi yaitu PS. S1 dan D3 Teknik Mesin serta PS. S1 dan D3 Teknik Elektro. Karena jumlah mahasiswa masing-masing prodi masih sedikit maka setiap bidang prodi dijabat oleh oleh satu Ketua Prodi (yaitu Ka. Prodi Mesin menggabung jabatan untuk PS. S1 dan D3 Teknik Mesin, demikian pula Ka. Prodi Mesin menggabung jabatan untuk PS. S1 dan D3 Teknik Elektro), tanpa didampingi oleh Sekretaris Prodi.

Tabel G.1. Deskripsi Tugas Setiap Unsur Pendukung Dalam Orgasisasi di FT. UNIMUS
	No
	Unsur Pendukung
	
	Deskripsi Tugas

	1.
	Dekan
	-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-
	Menyusun Rencana Induk Pengembangan (RIP) Fakultas

Menetapkan Program Kerja Tahunan yang sesuai Visi, Misi, Tujuan (tertuang dalam RIP Fakultas)

Menjalin Kerjasama dengan Perguruan Tinggi, Instansi, Lembaga dan Publik dalam Mendukung Visi, Misi dan Tujuan

Melakukan Koordinasi terhadap pelaksanaan penyelenggaraan Pendidikan Tingkat Fakultas

Melakukan Koordinasi dan Monitoring dalam Pelaksanaan Studi Lanjut Pegawai Edukatif

Melakukan Monitoring dalam Rangka Optimalisasi Pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi Dosen

Memimpin Proses Penyelenggaraan Pendidikan di Tingkat Fakultas

Mewakili Fakultas dalam Hubungannya dengan Pihak Luar

Memberikan Informasi Ke dalam dan Keluar

Melakukan Kontroling Terhadap Aktifitas Penyelenggaraan Pendidikan di Tingkat Fakultas

Menilai Kenerja Pegawai Edukatif/Dosen dengan Menggunakan Sistem Penilaian Yang di Tetapkan Tingkat Universitas 

	2.
	Sekretaris Fakultas
	a.
b.

c.

d.
	Membantu Dekan dalam memimpin penyelengaraan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat

  -  Mengkoordinir penyelenggaraan administrasi akademik

  -  Menganalisa informasi di bidang kurikulum, silabus, prestasi mahasiswa dan kegiatan pendidikan dan pengajaran.

  -  Menyusun bahan rencana pengajaran berdasarkan kalender akademik yang telah ditetapkan universitas.

  -  Menyusun bahan rencana penelitian dan pengabdian pada masyarakat.  

  -  Membantu dalam pembinaan kemampuan akademik dosen

Membantu Dekan dalam memimpin pelaksanaan kegiatan administrasi umum dan keuangan

  -  Membantu Dekan dalam pembinaan kemampuan tenaga administrasi

  -  Membantu Dekan dalam mengembangkan sarana dan prasarana di lingkungan FKM

  -  Menyusun rencana anggaran rutin dan pembangunan Fakultas berdasarkan ketentuan yang berlaku untuk mengetahui kesesuaiannya

  -  Memantau penggunaan anggaran rutin dan pembangunan Fakultas berdasarkan ketentuan yang berlaku untuk mengetahui kesesuaiannya.

Membantu Dekan memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang kemahasiswaan.

· Melakukan pembinaan penalaran, minat, bakat dan kesejahteraan  mahasiswa

· Melakukan pembinaan hubungan dengan alumni dan orang tua mahasiswa

Menyusun laporan pertanggung awaban kegiatan kepada Dekan 

	3
	Ka. Prodi
	-

-

-

-

-

-

-

-
	Menyusun Kurikulum Program Studi Sesuai Kebutuhan Lingkungan

Mengkoordinasi Kelompok Minat Konsentrasi Dosen

Monitoring Diskusi Masing-masing Konsentrasi

Melakukan Ploting Mata Kuliah Dosen

Menyusun Jadwal Kuliah dan Ujian

Melakukan Koordinasi dan Monitoring Pelaksanaan Kerja Unit-unit di Bawah Program Studi

Mengadakan Penyediaan Literatur Yang Mendukung Kebutuhan Dosen dalam PBM

Melakukan Monitoring Dosen dalam hal Pelaksanaan PBM



	4.
	Administrasi Umum
	-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-


	Melaksanakan administrasi akademik di lingkungan Fakultas berdasarkan ketentuan yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan program.

Melaksanakan rekapitulasi kegiatan proses belajar mengajar (PBM).

Mengatur pendaftaran ulang mahasiswa dan rencana studi.

Melaksanakan urusan kearsipan hasil pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pengajaran

Melakukan pencatatan hasil ujian tengah dan akhir semester maupun remidi mahasiswa  ke dalam rekapitulasi nilai dan KHS (Kartu Hasil Belajar).

Memasukkan data nilai mahasiswa ke SIA (Sistim Informasi Akademik).

Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan.

Menyusun laporan pertanggung jawaban kegiatan kepada Kepala Bagian Tata Usaha
Menjalankan kegiatan administratif, kesekretariatan, dan pendukung

Melaksanakan urusan kepegawaian Fakultas berdasarkan ketentuan yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan.

Memelihara kebersihan, keindahan dan keamanan ruang kantor, halaman, gedung, fasilitas umum dan pertamanan.

Melaksanakan urusan kegiatan hubungan masyarakat dan kerjasama.

Melaksanakan urusan kearsipan hasil pelaksanaan kegiatan penelitian, pengabdian pada masyarakat dan kegiatan umum.

Merencanakan pengembangan sarana dan prasarana kegiatan akademik

Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan.

Menyusun laporan pertanggung jawaban kegiatan kepada Kepala Bagian Tata Usaha


	3.
	Administrasi  Keuangan


	-
-

-

-

-
	Merencanakan alokasi pendanaan tiap kegiatan

Menyusun konsep rencana anggaran rutin fakultas/program studi

Melaksanakan kegiatan pencatatan dan pelaporan keuangan

Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan.

Menyusun laporan pertanggung jawaban kegiatan kepada Kepala Bagian Tata Usaha



Dekan Fakultas bertanggung jawab dalam : (1). Memimpin Pelaksanaan Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat dan Pembinaan Civitas Akademika di lingkungan Fakultas; (2). Menyusun perencanaan penyelenggaraan dan pengembangan program-program jangka pendek dan jangka panjang; (3). Memberi umpan balik kepada para pelaksana program tentang rencana dan pelaksanaan program; (4). Membina kemampuan tenaga kependidikan di tingkat Fakultas; (5). Mengawasi pelaksanaan program. Deskripsi singkat tugas unsur pendukung kegiatan FT ditunjukkan pada Tabel G.1.


Berdasarkan deskripsi tugas dari masing-masing unsur pendukung kegiatan akademik, selanjutnya disusun rencana kegiatan jangka panjang dan jangka pendek. Penyusunan rencana kegiatan jangka panjang dan jangka pendek disesuaikan dengan mandat yang diberikan, yang berorientasi pada pengembangan kegiatan akademik, serta kebijakan yang telah digariskan oleh UNIMUS.

Pada dasarnya setiap unsur di dalam struktur organisasi FT memiliki tugas dan kewajiban yang berbeda satu dengan lainnya, namun bersifat saling mendukung bagi pencapaian dan keberhasilan kegiatan akademik.


FT secara terpadu telah melakukan  pengembangan dosen secara terus menerus yaitu dengan meningkatkan pendidikan dosen tetap ke jenjang S2 (Pascasarjana), mengembangkan tenaga pengelola dan dosen melalui berbagai kegiatan akademik seperti seminar, diskusi, penelitian, pelatihan, workshop, dan lainnya. Pelatihan yang telah diselenggarakan seperti pelatihan metodologi penelitian, pelatihan pembuatan proposal penelitian dan pengabdian pada masyarakat, dan pelatihan Pekerti dan Applied Approach (AA). Workshop yang telah diselenggarakan adalah workshop GBPP dan SAP. Kegiatan penelitian yang telah dilakukan telah dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional, Bapeda Kota Semarang, dan Unimus.


Berkaitan dengan kemampuan administrasi, pengelola senantiasa memperbaiki diri dengan cara mengkaji permasalahan yang muncul serta menjadikan semua input ini sebagai dasar perbaikan pengelolaan FT yang dibahas secara rutin dalam rapat koordinasi. Rapat ini dilaksanakan setiap bulan atau disesuaikan kebutuhan.

3. 
Sistem kepemimpinan, dan pengalihan (deputizing) serta akuntabilitas pelaksanaan tugas
Sistem pengalihan (deputizing) juga tidak dapat dilepaskan dengan struktur organisasi PSTM/FT. UNIMUS. Pendelegasian kewenangan disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing unit. Mekanisme pengalihan dilakukan melalui rapat maupun secara langsung dalam hubungan koordinatif. Pengalihan ini dibedakan menjadi dua, yaitu pengalihan fungsional dan pengalihan oleh sebab berhalangan. 



Gambar G.1
Stuktur organisasi Fakultas Teknik UNIMUS
Pengalihan fungsional adalah pemberian mandat pimpinan kepada bawahan (unit) disesuaikan dengan fungsi unit tersebut. Mandat akademik dialihkan kepada sekretaris fakultas atau ketua prodi, dosen, dan administrasi akademik. Hal ini menyangkut pembagian kerja dan pelaksanaan tugas-tugas akademik, seperti pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian masyarakat dan administrasi akademik, serta publikasi ilmiah.

Pengalihan oleh sebab berhalangan adalah pemberian mandat karena pimpinan tidak dapat melaksanakan tugas tertentu oleh sebab tertentu pula. Hal ini bisa bersifat situasional (rapat dan menghadiri kegiatan tertentu) atau tetap (sakit, tugas belajar, tugas luar, atau meninggal). Pengalihan tugas yang bersifat tetap diputuskan dalam rapat khusus dan ditetapkan oleh pimpinan yang lebih tinggi.

Akuntabilitas pelaksanaan tugas merupakan gambaran pelaksanaan tugas yang dapat dipertanggungjawabkan. Untuk mewujudkan hal tersebut setiap pengalihan tugas disertai dengan tujuan, petunjuk/prosedur pelaksanaan tugas dan indikator kinerja yang ditetapkan. Dokumen resmi yang menjadi landasan adalah peraturan akademik, buku panduan universitas, buku pedoman khusus (Tugas Elemen Mesin, Kerja Praktek, KKL, Tugas Akhir, keuangan) dan sebagainya.

4. 
Partisipasi civitas akademika dalam pengembangan kebijakan, serta pengelolaan dan koordinasi pelaksanaan program
Pada lingkup PSTM, kebijakan yang diambil dilakukan setelah mendengarkan masukan-masukan dari berbagai komponen civitas akademika. Dalam hal ini pimpinan menggunakan masukan-masukan dari para dosen, staf administrasi, mahasiswa, alumni dan stakeholder. Kelengkapan civitas akademika yang terlibat tergantung skala kebijakan yang akan dibuat. Pembaruan dan pengembangan kurikulum merupakan kebijakan yang berskala luas maka dibutuhkan masukan yang lengkap. Sebaliknya, kebijakan penyelenggaraan semester pendek atau ujian perbaikan, cukup menggali masukan dari dosen, staf, dan mahasiswa. 

 Civitas akademika juga diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengelolaan dan koordinasi pelaksanaan program. Sebagai contoh penentuan jadwal kuliah, pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan, pengawasan mutu pembelajaran dosen, dan pelacakan alumni, juga melibatkan civitas akademika. Hal ini dimaksudkan agar mutu dan kelancaran pelaksanaannya lebih terjamin.

5. 
Perencanaan program jangka panjang (Renstra) dan monitoring pelaksanaanya sesuai dengan visi, misi, sasaran dan tujuan program

Pada Rencana Strategis yang telah disusun oleh Fakultas telah dirinci tentang bidang, masalah strategis, program kerja, sasaran, strategi dan indikator kinerja. Berdasarkan Renstra yang telah disusun oleh Fakultas dan berdasarkan pada visi, misi, sasaran dan tujuan program, maka Fakultas Teknik merencanakan program pengembangan sebagai berikut: 

1. Bidang Pendidikan, dengan program kerja :

    a). Promosi dan marketing terpadu

    b). Penciptaan iklim akademik yang kondusif

    c). Peningkatan pemanfaatan Teknologi Informasi dalam proses pembelajaran

    d). Peningkatan Mutu Teknologi Instruksional Proses Pembelajaran

    e). Peningkatan Mutu Pembelajaran dengan penguatan nilai-nilai keislaman

    f). Peningkatan peran pembinaan akademik mahasiswa

    g). Terealisasinya perpustakaan pusat yang representative

    h). Optimalisasi peran perpustakaan

    i). Pengadaan laboratorium penunjang pendidikan yang memadai

    j). Peningkatan berbahasa asing di lingkungan dosen dan mahasiswa

    k). Peningkatan pembelajaran dan pembinaan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) dan kajian keIslaman dalam penciptaan lingkungan yang Islami.

    l). Peningkatan mutu kegiatan intra dan ekstra kurikuler

   m). Peningkatan mutu daya saing program

    n). Membuka program studi baru yang diminati

    o). Peningkatan relevansi kurikulum

    p). Mempersiapkan program studi untuk akreditasi

2. Bidang Kemahasiswaan, dengan program kerja:

    a). Pembinaan organisasi kemahasiswaan

    b). Peningkatan pengkayaan minat dan bakat mahasiswa

    c). Kaderisasi Kemuhammadiyahan

    d). Pengembangan Kewirausahaan

    e). Peningkatan penalaran mahasiswa

    f). Penyediaan fasilitas pendukung untuk kegiatan mahasiswa

    g). Pengadaan asuransi kemahasiswaan

    h). Peningkatan sumber beasiswa

    i). Pembuatan data base alumni    

    j). Pembentukan organisasi alumni 

3. Bidang Penelitian dan Publikasi Ilmiah, dengan program kerja :

    a). Peningkatan bimbingan dan kompetensi penelitian

    b). Peningkatan kapasitas dan keberdayaan komunitas peneliti

    c). Peningkatan sarana pengembangan IPTEKS

    d). Peningkatan bimbingan penulisan ilmiah bagi civitas akademika

    e). Pengadaan jurnal dan bimbingan jurnal

    f). Peningkatan jaringan informasi IPTEKS

    g). Peningkatan sumber dana penelitian
4. Bidang Pelayanan dan Pengabdian Kepada Masyarakat, dengan program kerja :

    a). Peningkatan pelatihan dan jasa konsultasi

    b).Terbentuk unit pelayanan masyarakat (bengkel, konsultasi engineering, klinik kewirausahaan dan lain-lain).

    c). Peningkatan program-program peningkatan pengabdian pada masyarakat

    d). Peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan kemasyarakatan

5. Pengelolaan Lembaga, dengan program kerja :

    a). Terselenggaranya Sistem Informasi dan Komunikasi yang mapan

    b). Terselenggaranya sistem manajemen administrasi yang mantap

    c). Peningkatan pelayanan yang memuaskan

    d). Peningkatan penataan struktur organisasi, job diskripsi dan mekanisme kerja

    e). Pengadaan dan peningkatan sistem evakuasi kinerja dosen, staf dan karyawan.

    f). Penataan berbagai peraturan secara bertahap
6. Bidang SDM (Sumber Daya Manusia)

    a). Peningkatan pendidikan formal dosen

    b). Peningkatan jabatan fungsional akademik dosen

    c). Peningkatan kemampuan dosen dalam Tri Darma Perguruan Tinggi

    d). Peningkatan Penguasaan Teknologi Informasi SDM (Dosen, staf dan karyawan)

    e). Peningkatan disiplin SDM (Dosen, staf dan karyawan)

    f). Peningkatan kinerja pegawai

    g). Peningkatan kesejahteraan pegawai

    h). Pemberlakuan pemberian penghargaan dan sanksi bagi dosen dan karyawan

7. Bidang Sarana dan Prasarana   

    a). Pengadaan sarana dan prasarana untuk laboratorium
    b). Peningkatan sarana dan prasarana dengan mengedepankan efisiensi dan efektifitas.

    c). Pengadaan/ pembangunan kampus terpadu

    d). Peningkatan koordinasi antar kampus

    e). Peningkatan sumber dana untuk pengembangan universitas

    f). Upaya perencanaan dan terlaksananya perencanaan keuangan yang mantap

    g). Penumbuhan unit-unit usaha sebagai sumber keuangan Universitas

    h). Pengelolaan keuangan yang transparan, efektif dan efisien

8. Bidang Kerjasama

    a). Peningkatan jaringan kerjasama

    b). Peningkatan tindak lanjut dari program kemitraan

    c). Pemberdayaan dukungan masyarakat, alumni, industri untuk meningkatkan promosi.

  
Monitoring kegiatan dilakukan dengan cara mengevaluasi apakah indikator kinerja yang telah dipaparkan dalan Renstra telah dicapai apa belum. Renstra yang dibuat adalah Renstra Lima Tahun. 

ANALISIS SWOT

Kekuatan 
:  
· Sistem kepemimpinan demokratis dan transparan 

· Struktur organisasi dan tatakerja yang jelas
· Penyusunan kebijakan mengakomodir masukan dari civitas akademika 

· Adanya upaya monitoring pelaksanaan renstra dengan visi, misi, tujuan dan                               sasaran PSTM
Kelemahan 
: 
· Masukan dari alumni masih sedikit

· Intensitas dan kualitas monitoring masih terbatas
Peluang 
: 
· Optimalisasi sistem monitoring dan evaluasi 

· Intensifkan koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan program kerja 

· Pemanfaatan teknologi informasi untuk menggali masukan dari alumni 

· Akses informasi lebih luas mengenai IPTEKS terkini
Ancaman 
: 
· Dampak globalisasi yang membawa IPTEKS modern
         Berdasarkan analisis SWOT yang telah dipaparkan, dengan adanya sistem kepemimpinan dan cita-cita bersama yang didukung struktur organisasi dan kebijakan yang mengakomodir masukan civitas akademika memungkinan FT Unimus untuk dapat berkembang. Strategi ke depan PSTM diharapkan dapat memberi kemajuan dalam menyelenggarakan pendidikan dengan segala kekuatan yang dimiliki seperti adanya struktur organisasi, pembagian kerja, dan sistem kepemimpinan yang demokratis dan transparan serta selalu melakukan monitoring terhadap pelaksanaan renstra sesuai dengan visi, misi, dan tujuan. Disamping itu, dalam memajukan penyelenggaraan pendidikan PSTM juga memanfaatkan peluang yang ada.

H. Pengelolaan Program

1. Efisiensi dan Efektifitas Kepemimpinan

Dalam menjalankan kepemimpinannya, Dekan FT. UNIMUS menggunakan cara-cara formal dan informal dengan memperbanyak komunikasi untuk menyamakan persepsi serta meningkatkan keterlibatan dosen dalam setiap kegiatan rutin. Komunikasi formal dilakukan melalui rapat dewan dosen, sedangkan komunikasi informal dilakukan dengan membina hubungan pribadi dengan seluruh dosen. Cara seperti ini ternyata lebih efektif dan efisien.

2. Evaluasi Program dan Pelacakan Lulusan

Evaluasi program dilaksanakan setiap semester dengan melihat beberapa komponen, yaitu: jumlah mahasiswa aktif, jumlah dosen, nisbah dosen dengan mahasiswa, rata-rata indek prestasi semester, rata-rata beban kerja dosen, monitoring PBM, umpan balik dari mahasiswa; dosen sejawat; lulusan dan pengguna.

Hasil pelacakan lulusan menunjukkan bahwa sebagian besar telah bekerja. Pelacakan dilakukan untuk mengetahui bidang pekerjaan yang banyak menyerap lulusan, prosentase lulusan yang diserap lapangan kerja, waktu tunggu untuk memperoleh pekerjaan yang pertama, dan kesulitan lulusan dalam memperoleh pekerjaan.

Pelacakan lulusan dilakukan melalui angket yang disebar kepada alumni. Dari 40 angket yang disebarkan 30 diantaranya kembali. Hasilnya sebanyak 30 orang (75%) dari 40 alumni tersebut telah bekerja, yang 70% diantaranya bekerja pada bidang Teknik Mesin. Dari hasil pelacakan tersebut juga diperoleh informasi bahwa kesulitan utama yang dialami oleh lulusan dalam memperoleh pekerjaan adalah terbatasnya formasi pekerjaan, ketatnya persaingan, serta kurangnya informasi mereka sehingga waktu tunggu menjadi agak panjang yaitu antara 6 – 18 bulan.
3. Perencanaan dan Pengembangan Program dengan Memanfaatkan Hasil Evaluasi Internal dan Eksternal

Perencanaan dan pengembangan PSTM dilakukan secara bertahap. Komponen utama terdiri atas kurikulum, sumber daya manusia, sarana dan prasarana, kemahasiswaan dan alumni, organisasi dan pengelolaan. Selain itu perencanaan program disusun berdasarkan kebutuhan pasar kerja sesuai dengan hasil umpan balik dari lulusan, pengguna, mahasiswa dan dosen sejawat. Perencanaan dan pengembangan yang didukung oleh keberadaan UNIMUS yang cukup strategis memungkinkan daya dukung komponen eksternal dan internal sangat baik.
Terkait dengan pembelajaran, hasil evaluasi internal dan eksternal dimanfaatkan untuk memperbaiki mutu pembelajaran. Contohnya adalah hasil evaluasi terhadap kehadiran dosen dimanfaatkan sebagai dasar pendekatan dalam penyelesaian masalah (terhadap dosen yang bersangkutan). Masukan alumni tentang proporsi kegiatan praktikum dan Kerja Praktek dimanfaatkan sebagai masukan dalam menyusun kebijakan kegiatan Praktikum dan Kerja Praktek.

4. Kerjasama dan Kemitraan

Kerjasama UNIMUS dengan pihak luar ditekankan pada peningkatan kinerja PSTM dilakukan dalam bentuk kemitraan. Selain itu terjalin pula kerjasama dalam penelitian dan pengabdian pada masyarakat, seperti PSTM dengan:

· Jurusan Teknik Mesin UNDIP

· Dinas Pendidikan Nasional Kota Semarang

· Pemprov Jawa Tengah
· Balai Latihan Kerja Indonesia (BLKI) Semarang
· BLPT Semarang
· PTPN IX Semarang
· Dan lain-lain.

5. Dampak Proses Penjaminan Mutu Terhadap Pengalaman Belajar Mahasiswa

Hasil penjaminan mutu dapat diukur dari IPK rata-rata lulusan. Sampai sekarang PSTM meluluskan  40 orang sebagian besar sudah bekerja. IPK terendah sebesar 2,4 IPK tertinggi sebesar 3.46 dan IPK rata-rata adalah  2,89.
ANALISIS SWOT

Kekuatan
 :

· Kepemimpinan yang visioner dan progresif

· Pengembangan program studi berkelanjutan

Kelemahan
 :

· Kerjasama kemitraan masih kurang

Peluang
 : 

· Lingkungan strategis dan kondusif untuk penyelenggaraan pendidikan.

Ancaman
: 
· Peningkatan persaingan akbibat berdirinya program studi yang sama serta kondisi ekonomi yang tidak menguntungkan
Pengelolaan program ke depan FT Unimus memungkinkan menjadi lebih baik lagi melihat efektifitas kepemimpinan dan perencanaan dalam pengelolaan pendidikan , evaluasi dan penjaminan mutu pendidikan.

I. Proses Pembelajaran

1.  
Misi Pembelajaran

Misi pembelajaran yang ingin diwujudkan dalam upaya meningkatkan kompetensi adalah terciptanya suasana akademik, yaitu:

a. Meningkatkan intensitas interaksi dosen dan mahasiswa di dalam dan di luar perkuliahan

b. Menciptakan kemitraan (partnership) dalam pembelajaran untuk memperkecil jarak psikologis antara dosen dan mahasiswa

c. Mendorong kemandirian mahasiswa dalam memanfaatkan sumber belajar sehingga terwujud pemahaman yang lebih mendalam terhadap ilmu Teknik Mesin
Upaya mewujudkan kompetensi tersebut dilakukan melalui penyelenggaraan kegiatan akademik dengan efisiensi internal dan eksternal yang tinggi. Efisiensi internal mencakup aspek suasana akademik, manajemen internal, keberlanjutan, efisiensi dan produktifitas, serta kepemimpinan. 
Efisiensi internal untuk mewujudkan suasana akademik dicapai dengan cara (1). melengkapi perangkat kurikulum yang terdiri dari GBPP, SAP, bahan ajar (hand out, diktat, dan panduan praktikum), kontrak perkuliahan, dan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi; (2). meningkatkan layanan akademik dan adimistrasi mahasiswa; (3). meningkatkan layanan perpustakaan dalam menunjang pembelajaran (menambah koleksi buku teks, meningkatkan kemudahan sistem layanan); (4) meningkatkan layanan praktikum dan pemanfaatan fasilitas laboratorium untuk Tugas Akhir dan Penelitian, dan bahasa Inggris (menambah sarana fisik, merancang materi praktikum yang lebih spesifik); dan (5) meningkatkan ketrampilan teknis dosen dalam pembelajaran (mengikutsertakan dosen dalam pelatihan Pekerti dan AA). Disisi lain, efisiensi edukasi juga dapat dihitung seperti dalam Tabel I.1 
Tabel I.1 Diskripsi Angka Efisiensi Edukasi Lulusan PSTM 2005 - 2007
	No.
	Tahun
	Jumlah mahasiswa
	Jumlah lulusan
	Angka Efisiensi Edukasi

	1
	2005/2006
	35
	6
	17,14

	2
	2006/2007
	43
	22
	51,16

	3
	2007/2008
	48
	12
	25


Sementara aspek manajemen internal dicapai melalui penyusunan dan pembaruan tata aturan, prosedur kerja baku, pengembangan sistem informasi manajemen (yang mencakup sistem informasi akademik, keuangan, kepegawaian, sistem pelaporan, perpustakaan, dan penerimaan mahasiswa baru) secara bertahap. 

Efisiensi dan produktifitas dicapai melalui pembinaan dosen dan karyawan untuk berprestasi dan menghasilkan karya-karya yang menunjang keberhasilan pembelajaran. Beberapa karya ilmiah dosen berupa publikasi ilmiah hasil penelitian, hand out, bahan ajar, modul kuliah, GBPP, SAP, dan Kontrak perkuliahan. Disamping itu, dari beberapa hasil penelitian dikembangkan menjadi model pemecahan masalah Teknik Mesin.

Efisiensi dan produktifitas dapat dicapai melalui optimalisasi penggunaan sumberdaya internal dalam proses pembelajaran, yang antara lain dapat dilihat dalam bentuk:

a. Memantau proses belajar mengajar dosen selain sebagai bentuk pembinaan juga untuk mengetahui sarana dan prasarana pendukung perkuliahan yang dibutuhkan dosen, yang mungkin belum terpenuhi. 
b. Menyelenggarakan tugas mahasiswa secara berkelompok dalam membahas berbagai topik perkuliahan

c. Pemanfaatan buku referensi dan pustaka sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa untuk memperdalam pengetahuan dan penyelesaian tugas-tugas.

Efisiensi eksternal dicapai dengan optimalisasi penggunaan sumberdaya eksternal dengan menarik manfaat secara wajar melalui kerjasama yang terencana dan terukur, antara lain melalui :

a. Kunjungan studi ke perusahaan dan industri di bidang Teknik Mesin melalui program Kuliah Kerja Lapangan
b. Mengharuskan mahasiswa mengikuti kerja praktek di industri manufaktur dan jasa (engineering) untuk memperkaya ilmu pengetahuan mahasiswa, disamping dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari ke dalam persoalan nyata di industri

c. Mengundang pakar-pakar industri engineering untuk memberikan kuliah tamu, pelatihan, penguji dan sebagai narasumber kegiatan ilmiah lainnya.

d. Memanfaatkan jaringan Perguruan Tinggi Muhammadiyah dalam rangka sharing informasi dan sumberdaya lainnya.

2.  
Mengajar

a.  
Kesesuaian Strategi dan Metode dengan Tujuan Mengajar

Upaya mencapai kesesuaian strategi dan metode dengan tujuan mengajar dilakukan melalui beberapa cara, antara lain: mengikutsertakan dosen dalam lokakarya Pekerti dan AA. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan dosen dalam melakukan persiapan pembelajaran, mengajar, mengembangkan metode pembelajaran, serta mengelola kegiatan pembelajaran. Bukti fisik hasil kegiatan ini adalah tersusunnya GBPP, SAP, Kontrak Kuliah, Alat Bantu/Media Pembelajaran, dan Bahan Ajar. Tindak lanjut jangka panjang pelatihan ini adalah kemampuan dosen dalam merancang materi dan kegiatan pembelajaran, serta evaluasi materi dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran setiap tahun.

b. 
Kesesuaian Materi Pembelajaran dengan Tujuan Mata kuliah

Upaya mencapai kesesuaian materi pembelajaran dengan tujuan matakuliah ditempuh dengan cara menyusun GBPP, SAP, Kontrak Kuliah dan bahan ajar. GBPP disusun untuk memberi gambaran pokok-pokok bahasan dan sub bahasan dalam suatu mata kuliah. SAP disusun untuk memandu kegiatan perkuliahan dalam satu tatap muka atau lebih, sehingga dosen dan pengajar akan lebih terarah dalam menyampaikan materi belajar. Kontrak kuliah merupakan dokumen kesepahaman antara dosen dan mahasiswa mengenai rencana kegiatan pembelajaran suatu mata kuliah dalam satu semester. Di dalamnya mencakup nama matakuliah, diskripsi dan tujuan pembelajaran, kompetensi yang akan dicapai, organisasi materi (pokok bahasan), tugas-tugas, dan referensi yang digunakan. Dari semua dokumen tersebut, akhirnya disusun suatu buku atau bahan ajar yang menjadi pokok pedoman bagi mahasiswa dan dosen.

Semua dokumen atau bahan tersebut menjadi bahan koordinasi bagi dosen dalam mengajar dan memberi tugas, dan bahan evaluasi berkala bagi program studi/fakultas untuk pembaruan (up date) materi perkuliahan.
c. Efisiensi dan Produktivitas

Efisiensi mengajar adalah tingkat penggunaan waktu bagi dosen dalam mengajar sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Semakin tinggi intensitas kehadiran dosen, semakin efisien kegiatan pembelajaran. Tingkat penggunaan waktu mengajar dapat dilihat dari waktu dosen mulai hingga selesai mengajar. 

Tingkat kehadiran dosen pada program studi Teknik Mesin mencapai 75%, yang berarti mayoritas dosen dapat menggunakan waktu untuk mengajar sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. Adapun upaya meningkatkan efisiensi mengajar dosen ditempuh mekanisme monitoring yang tepat, antara lain: 

1) 
Presensi 

Setiap matakuliah diberi presensi mahasiswa dalam map yang berisi daftar hadir, yang harus ditandatangani mahasiswa setiap tatap muka, dan form topik pembelajaran yang disajikan, yang harus diisi dan ditandatangani oleh dosen ybs. Petugas administrasi akan mengecheck dan membubuhkan tanda tangan tiap 3 kali tatap muka pada form topik pembelajaran. Hal ini diharapkan dapat menjaga mutu pembelajaran melalui pemantauan kesesuaian antara SAP dengan topik yang diajarkan, yang sekaligus mendukung efisiensi waktu.

2) 
Pengolahan data kehadiran dosen dan mahasiswa

Pengolahan dilakukan sedikitnya setiap 3 minggu, sehingga perkembangan kehadiran dosen dan mahasiswa terpantau. Baik bagi dosen maupun mahasiswa yang kehadirannya belum memenuhi target minimal diberi peringatan untuk segera mengejar ketinggalan.

Produktifitas mengajar adalah kesesuaian materi yang disampaikan dosen dengan tujuan instruksional yang ditetapkan seiring dengan perjalanan waktu. Untuk mengukur produktifitas dosen dilakukan evaluasi terstruktur dan tidak terstruktur. Evaluasi terstruktur mencakup kegiatan ujian tengah dan akhir semester. Evaluasi tidak terstruktur dilakukan secara berkala dengan menelaah notulen mahasiswa dan formulir catatan perkembangan materi yang disampaikan dosen. Indikator umum yang merepresentasikan produktifitas dosen dalam mengajar adalah persentase kelulusan mahasiswa pada suatu mata kuliah yang dibina oleh seorang dosen.

d. Struktur dan Rentang Kegiatan Mengajar

Kegiatan mengajar dilakukan dalam 2 semester setiap tahun. Tiap semester terdiri dari 16 kali tatap muka yang dipilah menjadi 14 kali kuliah tatap muka dan 2 kali evaluasi (ujian tengah dan akhir semester). 

Struktur kegiatan perkuliahan untuk 1 SKS ditetapkan terdiri dari 60 menit kegiatan tatap muka terjadwal, 60 menit kegiatan akademik terstruktur tidak terjadwal (dibimbing oleh dosen yang bersangkutan) dalam bentuk tugas atau pekerjaan rumah lainnya; serta 60 menit kegiatan mandiri mahasiswa (pada umumnya atas petunjuk dosen pembina matakuliah, berupa membaca buku referensi, kegiatan belajar kelompok, mencari sumber belajar baru di internet, dan sebagainya). 

Struktur kegiatan mengajar dalam setiap pertemuan terdiri dari pembukaan, penjelasan, dan penutup. Kegiatan pembukaan mencakup penyampaian rencana topik bahasan, tujuan dan manfaat pembelajaran pada tatap muka tersebut, serta beberapa dosen memanfaatkannya untuk melakukan pretest atau kuis. Bagian penjelasan berisi uraian materi kuliah yang dipaparkan dengan alat bantu (media) ajar tertentu. Uraian materi kuliah mengikuti alur dalam SAP. Media pembelajaran yang digunakan bervariasi, antara lain lembar transparan dan OHP, whiteboard, notebook dan LCD projector, serta alat peraga lainnya seperti instrumen laboratorium dan simulasi komputer. Bagian penutup memuat simpulan materi kuliah, post test dan diskusi, serta penyampaian pokok-pokok materi pada pertemuan yang akan datang.

e. Penggunaan Teknologi Informasi

Kegiatan pembelajaran di PSTM telah memanfaatkan teknologi informasi untuk membantu memperoleh materi atau bahan belajar yang up to date. Dalam tugas-tugas terstruktur maupun tugas mandiri, dosen seringkali memberi tugas kepada mahasiswa untuk mencari sumber materi melalui internet. Disamping itu, sistem administrasi akademik di PSTM juga menggunakan sistem online berbasis website untuk mengisi KRS, melihat jadwal, dan nilai secara lengkap. 

3.   Belajar
a. 
Keterlibatan Mahasiswa

Representasi keterlibatan mahasiswa dalam belajar adalah bertanya kepada dosen, menjawab pertanyaan dosen, memberi komentar terhadap jawaban mahasiswa lain dalam diskusi kelompok, mengerjakan soal/tugas, dan secara mandiri mencari dan mendalami sumber-sumber belajar yang digunakan. Kondisi ini tidak lepas dari ketrampilan dosen dalam mengelola suasana kelas dalam sebuah perkuliahan. Dosen-dosen yang telah mengikuti pelatihan Pekerti dan AA menunjukkan kemampuan mengelola kelas dengan lebih baik, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam belajar.

b.
Bimbingan Tugas Akhir (Skripsi)

Pembimbingan Tugas Akhir (TA) bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam menyelesaikan Tugas Akhir agar tepat waktu dan berkualitas baik. TA mahasiswa dibimbing oleh 2 orang dosen (pembimbing I dan II) yang ditentukan oleh koordinator TA berdasarkan topik yang dipilih oleh mahasiswa. 

Penyusunan TA merupakan tugas akhir mahasiswa sebagai syarat menempuh gelar Sarjana Teknik. Tugas akhir ini dapat diambil oleh mahasiswa dengan ketentuan:

1) 
Telah mencantumkan matakuliah TA dalam KRS 

2) 
Telah menempuh minimal 140 SKS dengan IPK minimal 2,00
Guna memperlancar kegiatan bimbingan TA disusun buku pedoman penyusunan TA. Buku ini memuat hakikat dan tujuan penyusunan TA, persyaratan dosen pembimbing dan mekanisme bimbingan, format penulisan dan tahap-tahap penyusunan TA. 

Untuk menghindari berlarut-larutnya proses penyusunan dan bimbingan TA, disusun suatu model bimbingan dan pelaksanaan TA yang terjadwal secara ketat. Dalam model ini, kegiatan penyusunan TA terdiri dari 5 tahap yaitu penyusunan proposal, pelaksanaan penelitian, penyusunan laporan akhir penelitian, seminar TA dan sidang sarjana. Kelima tahap kegiatan ini ditempuh dalam waktu 4 – 6 bulan. Bila tidak mencukupi, mahasiswa dapat memperpanjang masa penyelesaiannya dengan mendaftarkan kembali matakuliah TA pada semester berikutnya dan melunasi kewajiban pembayaran sesuai ketentuan yang berlaku.

c. Peluang Bagi Mahasiswa Untuk Mengembangkan: Pengetahuan dan Pemahaman Materi Khusus (Sesuai Bidangnya), Ketrampilan Umum dan yang dapat Dialihkan (Transferable), Pemahaman dan Pemanfaatan Kemampuannya Sendiri, Kemampuan Belajar Mandiri, Mengembangkan Nilai, Motivasi dan Sikap

Proses pembelajaran di PSTM diupayakan sedemikian rupa sehingga mahasiswa memiliki peluang yang sebesar-besarnya untuk mengembangkan diri. Peluang pengembangan pengetahuan dan materi khusus yang sesuai dengan bidangnya (pilihan konsentrasi keahlian) diberikan dengan mempersiapkan tenaga edukatif yang sesuai dengan keahlian tersebut, menyediakan buku-buku pustaka yang relevan, menyediakan sarana pendukung pembelajaran (media) yang sesuai, bekerjasama dengan lembaga/ laboratorium/perguruan tinggi lain yang memiliki sumberdaya di bidang tersebut, serta kunjungan studi dan praktek belajar lapangan pada institusi yang tepat.

Peluang bagi mahasiswa untuk mengembangkan ketrampilan umum dan ketrampilan yang dapat dialihkan (transferable), antara lain dicapai dengan merancang materi belajar yang berbasis kompetensi yang diwujudkan dalam GBPP, SAP, dan bahan ajar. Metode pembelajaran dirancang untuk menumbuhkan ketrampilan mahasiswa dalam bentuk presentasi, tugas mandiri dan kelompok, kerja praktek, praktikum, dan kegiatan lapangan (kuliah kerja lapangan). Kemampuan komunikasi ditingkatkan dengan memberikan matakuliah bahasa indonesia, bahasa Inggris, tugas-tugas presentasi dengan didukung teknologi informasi (internet).

Peluang bagi mahasiswa untuk mengembangkan pemahaman dan pemanfaatan kemampuan sendiri dicapai antara lain dengan penugasan mandiri, praktek belajar lapangan, dan TA. Proses pembelajaran dalam kegiatan tersebut ditekankan agar mahasiswa dapat mengenali dan menggali kemampuan sendiri dan memanfaatkannya untuk memecahkan masalah Teknik Mesin.

Peluang pengembangan kemampuan belajar mandiri bagi mahasiswa dicapai dengan menyediakan sumber belajar berupa buku perpustakaan, penugasan terstruktur dan mandiri, praktek belajar lapangan, dan belajar kelompok. 

Peluang mengembangkan nilai, motivasi dan sikap bagi mahasiswa antara lain memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi setiap mahasiswa untuk aktif dalam organisasi kemahasiswaan, kajian ke-Islaman, kegiatan ilmiah, dan pengabdian masyarakat.

4.   Penilaian Kemajuan dan Keberhasilan Belajar
Kemajuan belajar dan keberhasilan belajar diukur dengan beberapa metode. Kemajuan belajar diukur dengan memberikan ujian kepada mahasiswa, baik kuis pada awal dan akhir tatap muka, ujian tengah dan akhir semester, maupun penilaian tugas-tugas. 

Keberhasilan belajar merupakan representasi keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan studi. Hal ini dapat diukur dengan beberapa metode, antara lain dengan penilaian jumlah SKS yang telah ditempuh pada akhir semester keempat dengan IPK minimal 2,00, nilai D maksimum 4 matakuliah, dan tidak ada nilai E. Pada akhir masa studi, atau pada saat mahasiswa akan menyusun TA dilakukan penilaian yang sama.

Peraturan mengenai penilaian kemajuan dan penyelesaian studi mahasiswa didasarkan pada tiga kemungkinan sistem penilaian yang pelaksanaannya dapat disesuaikan dengan sifat masing-masing mata kuliah, yaitu :

a. Menggunakan sistem Penilaian Acuan Normal (PAN) yaitu dengan cara membandingkan nilai seorang mahasiswa dengan nilai kelompoknya.

b. Menggunakan sistem Penilaian Acuan Patokan (PAP) yaitu dengan cara menntukan batas kelulusan.

c. Menggunakan sistem kombinasi PAP dan PAN, yaitu dengan menentukan batas kelulusan terlebih dahulu kemudian membandingkan nilai yang lulus relatif dengan nilai kelompoknya.  

Nilai setiap matakuliah merupakan hasil kumulatif dari komponen tugas, kehadiran, ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester(UAS). Penilaian kemajuan dan keberhasilan Evaluasi hasil belajar dimaksudkan untuk menguji pemahaman atau penguasaan bahan kuliah yang telah diberikan selama periode tertentu. Terdapat berbagai jenis penilaian kemajuan dan keberhasilan belajar dan untuk menilai kemajuan serta keberhasilan belajar untuk matakuliah tertentu dilakukan dengan memberikan penilaian atas prestasi yang diperoleh mahasiswa dengan komponen-komponen untuk menetukan Nilai Akhir (Huruf Mutu) suatu mata kuliah yaitu :

a. Nilai Ujian Tengah Semester (UTS)

b. Nilai Ujian Akhir Semester (UAS)

c. Tugas-tugas

d. Laboratorium untuk Mata kuliah tertentu.

e. Komponen lain yang ditentukan oleh dosen seperti absen.

Setelah mempertimbangkan seluruh komponen tersebut, maka diberikan Nilai Akhir (angka mutu) suatu mata kuliah dengan ketentuan berikut :
Tabel I.2.  Nilai Mutu dan Bobot

	Huruf mutu
	Bobot (Arti)

	A
	4

	AB
	3,5

	B
	2

	BC
	2,5

	C
	2

	CD
	1,5

	D
	1

	E
	0

	TL
	Tidak lengkap/Tidak lulus


Untuk menilai kemajuan dan keberhasilan belajar pada periode tertentu ditentukan oleh Indeks Prestasi yang terdiri dari :

1. Indeks Prestasi (IP), yaitu angka yang menunjukkan prestasi atau hasil belajar mahasiswa dalam satu semester tertentu.

Besarnya Indeks Prestasi ditentukan dengan menjumlahkan perkalian angka mutu matakuliah yang ditempuh pada semester tertentu dengan bobot SKS mata kuliah  yang ditempuh mahasiswa pada semester tertentu, unutk kemudian dibagi dengan total SKS yang ditempuh mahasiswa pada semester tersebut. Perhitungan indeks prestasi semester (IP) adalah sebagai berikut :

 IP = ∑(Bobot X SKS)

 

           ∑SKS

2. Indeks Prestasi Komulatif (IPK), yaitu angka yang menunjukkan prestasi atau hasil belajar mahasiswa mulai dari semester pertama sampai dengan semester terakhir.

Besarnya Indeks Prestasi Kumulatif ditentukan dengan cara menjumlahkan perkalian angka mutu mata kuliah dengan bobot SKS mata kuliah yang telah ditempuh mahasiswa, untuk kemudian dibagi dengan total SKS yang ditempuh mahasiswa sampai dengan semester terakhir. Perhitungan Indeks Prestasi Kumulatif dapat diformulasikan sebagai berikut :

IPK=  ∑(Bobot X SKS) seluruh semester

       ∑SKS seluruh semester

Besarnya IPK diperoleh mahasiswa pada semester akhir digunakan untuk menentukan predikat kelulusan seorang mahasiswa pada saat sidang TA.

Tabel I.3. Kriteria Peringkat Kelulusan

	IPK
	Yudisium Kelulusan

	2,00 – 2,75
	Lulus dengan predikat MEMUASKAN

	2,76 – 3,50
	Lulus dengan predikat SANGAT MEMUASKAN

	3,51 – 4,00
	Dengan pujian (cumlaude)


Sumber : Buku Panduan Unimus tahun 2005/2006

ANALISIS SWOT

Kekuatan 
: 
· Pemanfaatan sumberdaya belajar internal dan eksternal secara efektif 

· Setiap matakuliah ada GBPP dan SAP

· Evaluasi GBPP, SAP dan materi ajar secara berkala

· Tersedia alat Bantu pembelajaran 

· Mahasiswa terlibat aktif dalam pembelajaran

· Mekanisem Bimbingan TA tertata, disertai panduan yang jelas

· Ada pedoman evaluasi kemajuan belajar dan penyelesaian studi

· Kemajuan belajar dinilai melalui mekanisme yang jelas dan objektif

Kelemahan
:

· Mekanisme umpan balik kepuasan mahasiswa belum berjalan rutin

· Alat Bantu pembelajaran masih sangat kurang

Peluang
: 
· Menambah sumber belajar up to date  lewat internet

· Mengembangkan pembelajaran dengan kompetensi khusus yang sesuai kebutuhan pasar kerja kemandirian dan kreatifitas mahasiswa dalam belajar

Ancaman
: 
· Masuknya informasi dan data yang tidak diharapkan (pornografi)

· Masuknya perguruan tinggi asing dan menjamurnya program studi serupa
Proses pembelajaran yang mengacu kepada misi dan pemanfaatan sumberdaya eksternal dan internal serta perencanaan yang baik memungkinan FT UNIMUS dapat berkembang dan meningkatkan mutu pembelajaran.

J.  Suasana Akademik

1.  
Sarana yang tersedia untuk memelihara interaksi dosen-mahasiswa, baik di dalam      maupun di luar kampus dan untuk menciptakan iklim yang mendorong      perkembangan dan kegiatan akademik/professional
Sarana interaksi antara dosen dan mahasiswa yang tersedia cukup memadai sehingga komunikasi dapat tercipta dan terpelihara dengan baik sehingga dapat mendorong kelancaran kegiatan akademik. Ketersediaan ruang dosen yang cukup luas memungkinkan mahasiswa dapat dengan leluasa berinteraksi dengan dosen dalam berbagai kesempatan termasuk bimbingan/konsultasi.

2.  
Mutu dan kuantitas interaksi kegiatan akademik dosen, mahasiswa dan civitas       academica lainnya
Mutu dan kuantitas interaksi kegiatan akademik dosen, mahasiswa dan civitas academica lainnya secara umum berjalan cukup baik. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas kegiatan akademik diantaranya :

1. 
Proses belajar mengajar menggunakan  alat bantu OHP dan LCD Projector
2. 
Kegiatan praktikum untuk beberapa matakuliah

3. 
Kegiatan asistensi tugas-tugas elemen mesin

4. 
Kegiatan asistensi kerja praktek, kuliah kerja lapangan dan tugas akhir
5.
Mahasiswa diberi keleluasaan untuk berkonsultasi dengan dosen wali apabila menemui masalah yang berkaitan dengan kesulitan dalam belajar 

3. 
Rancangan menyeluruh untuk mengembangkan suasana akademik yang kondusif      untuk pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
Untuk meningkatkan proses belajar mengajar dan suasana akademik yang kondusif  maka dilakukan berbagai bentuk kegiatan sebagai berikut :

a.
UNIMUS senantiasa menginformasikan secara rutin dan cepat hal-hal yang berkaitan dengan Bidang I (Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) dan Bidang III (kegiatan kemahasiswaan, terutama tentang lomba karya ilmiah mahasiswa; program kreativitas mahasiswa dan beasiswa)

b.
FT UNIMUS selalu mengumumkan segera kepada para dosen dan mahasiswa segala hal mengenai pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat agar mereka dapat segera mempersiapkan diri

c.
Dosen di lingkungan PSTM UNIMUS senantiasa didorong untuk mengajukan proposal penelitian dan pengabdian kepada masyarakat baik secara internal maupun eksternal melalui kegiatan pelatihan penulisan proposal yang diselenggarakan oleh Lemlit maupun LPM 

d.  
Dosen di lingkungan PSTM senantiasa didorong untuk menulis karya ilmiah yang dipublikasikan di jurnal PSTM (Jurnal TRAKSI) maupun jurnal-jurnal lainnya yang sudah terakreditasi
e.  
Dosen diminta aktif untuk mengikuti kegiatan-kegiatan seminar, workshop dan sejenisnya

f.
Para dosen selalu aktif mendorong dan memberi bimbingan dalam penulisan karya ilmiah mahasiswa dan program kreativitas mahasiswa
4. 
Keikutsertaan civitas academica dalam kegiatan akademik (seminar, symposium, diskusi, eksibisi) di kampus
Kemampuan dosen terhadap pemahaman materi perkuliahan senantiasa diharapkan meningkat seiring dengan perkembangan IPTEK. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan mengikuti berbagai kegiatan seperti seminar, symposium, diskusi dan eksibisi. Keikutsertaan para dosen dalam berbagai kegiatan akademik tersebut sudah cukup baik, baik di dalam lingkup univeristas maupun di luar.
5.   Pengembangan Kepribadian ilmiah
Kepribadian ilmiah merupakan sikap dan perilaku ideal yang diharapkan dari hasil pembelajaran pada PSTM. Untuk mencapai hal tersebut upaya yang dikembangkan adalah mahasiswa mempresentasikan tugas-tugas yang diberikan dosen untuk mendapatkan tanggapan dan masukan dari mahasiswa dan dosen pembimbing. Latihan presentasi di kelas ini penting agar kepercayaan diri mahasiswa meningkat disamping belajar mengemukakan pendapat dan menjawab pertanyaan.

Pengembangan kepribadian ilmiah dimaksudkan untuk mendukung suasana akademik yang kondusif dan demokratis. Upaya pengembangan ini tidak hanya berlaku bagi mahasiswa, melainkan juga para dosen supaya gemar membaca, menulis proposal, artikel ilmiah dan makalah populer serta kegiatan pengabdian masyarakat. Untuk mendukung pengembangan kepribadian ilmiah bagi dosen PSTM UNIMUS mengembangkan Jurnal TRAKSI.

Analisis SWOT

Kekuatan
: 
· Tersedia sarana untuk memelihara interaksi dosen dan mahasiswa

· Adanya rancangan integratif untuk mengembang kan suasana akademik

· Adanya partisipasi civitas akademika dalam kegiatan akademik/ilmiah

· Adanya upaya pengembangan kepribadian ilmiah secara melembaga dan sistematis

Kelemahan
: 
· Intensitas interaksi dosen-mahasiswa masih terbatas pada kegiatan belajar mengajar
· Rancangan pengembangan suasana akademik belum bisa diaplikasikan secara luas
· Intensitas penyelenggaraan kegiatan ilmiah masih terbatas (keterbatasan     pendanaan)

Peluang
: 
· Memanfaatkan kegiatan PMB, penelitian, seminar, pengabdian  masyarakat sebagai sarana interaksi dosen dan mahasiswa

· Memanfaatkan lembaga kemahasiswaan sebagai media interaksi dosen dan mahasiswa

· Meningkatkan kemampuan dosen dalam pembinaan akademik kemahasiswaan melalui pelatihan pekerti, AA, dosen wali, penelitian,  pengabmas, dan penulisan artikel

· Menggalang sumber-sumber luar PT untuk mendukung pelaksanaan kegiatan akademik/ilmiah

Ancaman
: 
· Pengembangan metode dan media pembelajaran membutuhkan biaya mahal
Suasana akademik di PSTM termasuk kategori baik, namun demikian untuk meningkatkan mutu pembelajaran suasana akademik masih perlu ditingkatkan. Interaksi dosen dengan mahasiswa dalam kegiatan ilmiah, baik di dalam perkuliahan maupun di luar perkuliahan masih perlu dikembangkan.
K.  Sistem Informasi

1. 
Rancangan pengembangan sistem informasi
Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Universitas Muhammadiyah Semarang (SIMUS), dipelopori oleh Program Studi Kesehatan Masyarakat, yang memperoleh dana untuk pengembangan manajemen internal program studi dari Program Hibah Kompetisi A1 P2MPT Dirjen Pendidikan Tinggi sebesar Rp. 500.000.000 (Lima Ratus Juta Rupiah) selama 2 (dua) tahun, dengan dukungan dana pendamping tahun pertama 10% dan tahun kedua 12,5 % dari Unimus. Salah satu program dari kegiatan PHK A1 adalah peningkatan layanan akses data dan informasi pendidikan yang menjadi cikal bakal pengembangan SIMUS Unimus. Gambar K.1 di bawah ini memperlihatkan Rancangan SIMUS tersebut.

Keterangan Gambar K.1 :
1. Modul Sistem Informasi Akademik (SIA) mempunyai fungsi untuk mengakses dan memberikan pelayanan informasi kegiatan akademik, seperti : KRS on line, KHS on line dengan Short Message Service (SMS), jadual, mata kuliah, data mahasiswa, data dosen dan pelaporan kopertis SK 034/2003.
2. Modul Sistem Informasi Keuangan (SIKEU)  mempunyai fungsi untuk mengakses data keuangan Program Studi dan mempermudah dalam pengambilan keputusan boleh tidaknya mahasiswa mengisi KRS.


Gambar K.1. Hubungan antar sub sistem pengembangan SIMUS

3. Modul Sistem Informasi Kepegawaian (SIK) mempunyai fungsi untuk mengakses data karyawan baik dosen maupun staf administrasi, sekaligus sebagai sumber informasi untuk pembinaan karyawan. Contoh : informasi lengkap data karyawan, informasi untuk pemantauan jabatan fungsional dosen dan lain-lain

4. Modul Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan (SIMPUS) mempunyai fungsi untuk akses data dan informasi perpustakaan, yang terdiri dari 2 modul, yaitu :

a. Automasi perpustakaan atau digital electronic library, mempunyai fungsi L


1). Pelayanan (peminjaman, denda dan pengembalian)


2). Pengelolaan bahan pustaka  


3). Laporan statistik

b. Ganesa Digital Library (GDL) untuk akses artikel, jurnal dan skripsi  PTN dan PTS se-Indonesia.

5. 
Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru (SIPMB) mempunyai fungsi untuk akses data dan informasi perkembangan penerimaan mahasiswa baru sehingga dapat digunakan untuk promosi tahun berikutnya.

6. 
Sistem Informasi Eksekutif (SIE) mempunyai fungsi untuk akses data dan informasi baik akademik, keuangan, mahasiswa dan  karyawan oleh pimpinan sehingga pimpinan dapat melakukan fungsi-fungsi manajemen dengan efisien dan efektif. Contoh informasi yang bisa diakses adalah trend minat mahasiswa baru, rerata IPK per fakultas/jurusan, rerata nasa studi perfakultas/jurusan, jumlah kelulusan dari tahun ke tahun dan sebagainya.
                               Tabel K.1. Tahapan pengembangan SIMUS

	No
	Tahun
	Rencana pengembangan
	Sumber dana

	1
	2005
	a. Membangun  jaringan di Program Studi Kesehatan Masyarakat.

b.   Mengembangkan software Sistem Informasi Akademik berbasis WEB dan SMS, pembuatan SOP dan pelatihan petugas administrasi
	PHK A1 dan Unimus

	2
	2006
	1. Menambah aplikasi software Sistem Informasi Manajemen Perguruan Tinggi untuk modul:

a. Sistem Informasi Kepegawaian.

b. Sistem Informasi Keuangan  

c. Sistem Informasi Perpustakaan

d. Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru

e. Sistem Informasi Eksekutif

dan sosialisasi pengembangan SOP 

2.   Penambahan hardware
	PHK A1 dan Unimus

	3
	2006
	1. Interkoneksi untuk semua fakultas

2. Mengembangkan LAN fakultas/jurusan Fakultas Teknik, Fakultas Bahasa, Fakultas Ekonomi dan Fikkes

3. Pelatihan untuk petugas administrasi 
	Unimus


Spesifikasi SIMUS yang dikembangkan adalah :

1. Multiuser

2. Perangkat Lunak

a. Sistem Operasi Untuk server adalah Linux

b. Sistem Operasi untuk Client Windows 98 dan Windows Xp

c. Sistem Manajemen Basis data menggunakan MY SQL 

d. Untuk aplikasi menggunakan bahasa pemrograman PHP.

3. Pembangunan Local Area Network di Program studi Kesehatan Masyarakat terdiri dari 1 buah personal komputer untuk server dan 9 buah personal komputer untuk client dengan rancangan jaringan sebagai berikut:

a. 1 unit personal komputer untuk server diletakkan di ruang server

b. 9 unit personal komputer untuk client masing-masing dialokasikan sebagai berikut :  

1)   1 unit  personal komputer untuk Dekan 

2)   1 unit personal komputer untuk administrasi keuangan

3)   1 unit personal komputer untuk  administrasi akademik

4)   1 unit personal komputer untuk administrasi umum

5)   1 unit  personal komputer untuk mahasiswa

6)   4 unit  personal komputer untuk dosen

PSTM UNIMUS juga telah memanfaatkan fasilitas SIA melalui jaringan LAN (Local Area Network) FKM tersebut. Apalagi lokasi FKM dan FT berdampingan di Kampus Kasipah Semarang. Pengembangan SIM dan peningkatan mutu ajar di masing-masing prodi semakin cepat dengan diterimanya proposal PHK IT UNIMUS pada tahun 2007. Komunikasi data antar kampus yang terpisahpun menjadi lebih cepat dan efisien dengan memanfaatkan jaringan internet.
2. Kecukupan dan kesesuaian sumber daya, sarana dan prasarana pendukung untuk pemberdayaan sistem informasi
  
Fasilitas yang dimiliki Program Studi Kesehatan Masyarakat antara lain LAN dengan 1 server 5 client dibangun pada  tahun 2005,  kemudian menambah 4 client lagi pada tahun 2006, sehingga total memiliki 1 server dan 9 client. Sedang fasilitas pendukung pemberdayaan sistem informasi juga sudah tersedia seperti printer, faximili, Telepon, Ponsel, modul pelatihan  dan  Standar Operasional Prosedur penggunaan Sistem Informasi.

 
Di PSTM Sistem Informasi Akademik (SIA) yang sudah berjalan dapat diakses oleh staf administrasi, dosen dan pimpinan yang sebelumnya sudah mendapatkan pelatihan penggunaan modul SIA yang memadai. Penggunaan SIA sebagai salah satu layanan informasi pendidikan tidak dapat berjalan tanpa dukungan dan komitmen yang kuat dari seluruh unsur dalam perguruan tinggi untuk bersama-sama memberdayakan Sistem Informasi. Oleh karena itu dengan sarana, prasarana dan sumberdaya yang cukup pengembangan SIMUS ini diharapkan akan dapat meningkatkan kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan dan akses informasi yang cepat, tepat dan akurat. 
3. Efisiensi dan efektivitas pemanfaatan sistem informasi

Sistem Informasi dapat dimanfaatkan untuk efisiensi dan efektifitas kegiatan pembelajaran maupun manajemen Program Studi, sebab dengan adanya sistem informasi pekerjaan-pekerjaan yang berkaitan dengan administrasi menjadi lebih cepat, akurat dan tepat waktu. Pelayanan yang cepat, akurat dan tepat waktu akan meningkatkan kepuasan mahasiswa dan meningkatkan kecepatan di dalam pengambilan keputusan 
4. Keberadaan dan pemanfaatan on-campus connectivity devices (intranet)
Jaringan intranet sudah ada dan dimanfaatkan untuk mengakses informasi antar bagian yaitu dosen, mahasiswa, administrasi keuangan, administrasi umum, administrasi akademik dan pimpinan. 
5. Keberadaan dan pemanfaatan global connectivity devices (internet)
Dengan didanainya usulan UNIMUS melaui PHK TIK INHERENT K3 Dirjen Pendidikan Tinggi pada tahun 2007 sebesar Rp. 500.000.000 (Lima Ratus Juta Rupiah), pemanfaatan internet untuk menunjang pembelajaran dan penelitian dosen dan mahasiswa makin meningkat. Pembangunan pangkalan data untuk akses informasi yang menghubungkan kampus-kampus UNIMUS yang terpisahpun makin berkembang. Komunikasi dan akses informasi menjadi lebih cepat dan efisien.
Uraian di bawah ini menyajikan pembangunan sistim IT yang didanai melalui PHK TIK K3 INHERENT DIKTI tahun 2007 tersebut.
1. Interkoneksi tiga (3) kampus
2. Jaringan hotspot di tiga (3) kampus
3. Network operation centre (NOC) unimus
4. Layanan videoconference jaringan INHERENT
ANALISIS SWOT

Kekuatan 
 :  
· Sistem jaringan intranet yang terkoneksi dengan rektorat.

· Yayasan, universitas dan program Studi mempunyai komitmen tinggi untuk  mengembangkan sistem informasi manajemen yang terkoneksi seluruh fakultas.
· Pembangunan Sistem Informasi Manajemen (SIMUS) terpadu  yang terkoneksi untuk pimpinan, dosen, mahasiswa dan  karyawan.

· Perangkat komputer yang telah memenuhi spesifikasi teknis untuk kebutuhan minimal pelayanan SIMUS serta perkembangan IT.

· Pegawai akademik, mahasiswa dan dosen telah  terlatih menggunakan SIMUS

· Tersedia jaringan global connectivity devices (internet)
Kelemahan  :  
· Pemanfaatan jaringan internet masih terbatas.

· Penguasaan teknologi informasi pada semua dosen dan pegawai tidak merata.

Peluang    : 
· Dukungan finansial baik dari yayasan maupun lembaga lain untuk                         pengembangan Sistem Informasi.

· Pengembangan media pembelajaran  multimedia

· Perkembangan perangkat IT yang terjangkau  menurut  standar minimal sistem. 
Ancaman   :   
·  Jaminan keamanan data
· Kemampuan jaringan dalam menanggung beban penggunaan informasi terbatas.  

Pengembangan sistem informasi jangka panjang dengan memaksimalkan kemampuan integrasi sistem berbasis WEB dan SMS secara maksimal sehingga didapatkan akurasi data dan efisiensi serta efektifitas program belajar yang ideal untuk mencapai visi dan melaksanakan misi PSTM Unimus.
L.  Sistem Jaminan Mutu 

1. Pengelolaan Mutu Secara Internal Pada Tingkat Program Studi

Bentuk nyata dari komitmen UNIMUS dalam pengelolaan mutu adalah dibentuknya unit penjaminan mutu yang dikukuhkan dengan SK Rektor No. 067/UNIMUS/SK.OT/2006. Disamping itu juga dibentuk Tim MONEV (Monitoring dan Evaluasi) internal sebagai bagian dari Unit Penjaminan Mutu. Pembentukan Tim MONEV internal ini dikukuhkan dengan SK Rektor No. 048/UNIMUS/SK.AK/2006. Tim MONEV Internal bertanggung jawab langsung kepada rektor dan terdiri dari seorang ketua, seorang sekretaris dan seorang anggota. Secara umum tim ini mempunyai tugas untuk memonitor, melakukan assesmen dan mengaudit kegiatan akademik  supaya sesuai dengan standar kegiatan akademik yang telah ditetapkan, disamping membuat perencanaan akademik selanjutnya..  Walaupun Unit penjaminan mutu dan Tim MONEV Internal ini belum lama dibentuk, namun aktifitas penjaminan mutu, monitoring dan evaluasi internal UNIMUS telah berjalan sebelum lembaga ini dibentuk. 

Adapun upaya untuk menciptakan penjaminan mutu (quality assurance) dalam proses belajar-mengajar pada tingkat PSTM dilakukan melalui:

a. Up-dating (pembaruan) materi ajar dan satuan acara perkuliahannya, yang dilakukan secara rutin pada setiap menjelang awal semester.

b. Monitoring sumber pembelajaran yang mencangkup jenis buku ajar, tahun terbit dan penulisannya.

c. Melakukan evaluasi kinerja dosen baik dalam maupun luar menurut persepsi mahasiswa berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh PSTM. Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam mengembangkan lebih lanjut kemampuan dosen di masa yang akan datang. Disamping itu hasil evaluasi juga digunakan sebagai dasar penugasan dosen dalam suatu mata kuliah yang akan datang.

d. Hasil evaluasi kinerja dosen dijadikan dasar untuk peningkatan mutu pembelajaran di masa yang akan datang.

Penjaminan mutu pada tingkat PSTM ini ditunjang dengan kegiatan yang sama di tingkat Universitas, yang dilakukan oleh bagian Akademik. Beberapa upaya penjaminan mutu yang dilakukan pada tingkat Universitas meliputi:

a. Penetapan batas minimal perkuliahan yang harus dilakukan oleh dosen (sebanyak 14 kali perkuliahan).

b. Penetapan persyaratan dalam penulisan Tugas Akhir mahasiswa yang mencangkup IPK minimal 2,50 dan jumlah SKS maksimum yang dapat ditempuh pada saat penyusunan Tugas Akhir (sebanyak 149 SKS).

c. Penetapan kualifikasi minimum dosen yang memiliki kewenangan mengajar di kelas, membimbing penulisan Tugas Akhir, dan menguji sidang Tugas Akhir.

Upaya-upaya penjaminan mutu yang dilakukan secara internal di PSTM, dan kaitannya dengan Perguruan Tinggi, memberikan pengalaman belajar dengan value added yang tinggi. Di samping itu, mutu hasil belajar mahasiswa mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini tercermin dari kenaikan IPK rata-rata mahasiswa.

Metode baku mutu yang digunakan dalam sistem jaminan mutu bersandar kepada ketentuan yang ditetapkan oleh PSTM UNIMUS, meliputi aspek-aspek standar input (kualifikasi mahasiswa yang diterima), proses belajar-mengajar (tingkat kelulusan mata kuliah, tingkat kehadiran dosen), dan kualitas lulusan (besarnya IPK, daya serap lulusan di pasar tenaga kerja).

Pranata kelembagaan di PSTM meliputi Laboratorium, Perpustakaan dan Kelompok Bidang Keahlian (KBK Konstruksi; Konversi Energi; Material dan Produksi). Penilaian terhadap laboratorium dilakukan secara berkala yang meliputi : (i) Jumlah dan jenis peralatan dan instrumentasi, (ii) Kondisi peralatan dan instrumen, (iii) Materi dan modul praktikum, dan (iv) Pemanfaatan peralatan (praktikum, penelitian dan TA). Sedangkan penilaian terhadap perpustakaan meliputi: (i) Jumlah dan jenis literatur (buku dan jurnal) yang tersedia, (ii) Fasilitas penyimpanan, (iii) dan administrasi peminjaman dan pengembalian koleksi. Sementara penilaian kelompok bidang keahlian meliputi (i) Ketersediaan dosen, (ii) Interest Dosen, (iii) Mekanisme penentuan kebijakan bidang keahlian (misalnya penetapan dosen pengajar, pembimbingan KP dan TA), dan (iv) Pengembangan Kurikulum.
Hasil penilaian terhadap tiga pranata di atas, dijadikan dasar dalam perbaikan dan pengembangan pranata tersebut di masa yang akan datang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Rencana pengembangan pranata kelembagaan meliputi (i) Penambahan koleksi literatur perpustakaan dalam satu tahun ajaran, (ii) Penambahan peralatan dan peningkatan layanan laboratorium, (iii) Penyegeraan terbentuknya sub-KBK sesuai interest dosen melalui peningkatan frekuensi pertemuan antar dosen dan penilaian terhadap ketentuan yang ada.

Dalam rangka mengembangkan sistem jaminan mutu, maka dilakukan evaluasi internal secara berkelanjutan terhadap aspek-aspek berikut: (i) Calon mahasiswa, (ii) Dosen, (iii) Kurikulum dan silabusnya, (iv) Proses belajar-mengajar, dan (v) Hasil Kinerja Lulusan. Evaluasi tersebut dilakukan secara berkala di tingkat PSTM dan UNIMUS, yang hasilnya disampaikan pada tingkat Senat Universitas.

Hasil evaluasi internal dan eksternal akan dimanfaatkan secara optimal dalam perbaikan dan pengembangan program, yang diwujudkan dalam sasaran-sasaran berikut ini:

1. Meningkatkan kualifikasi calon mahasiswa yang akan masuk ke PSTM dengan menetapkan passing grade penerimaan yang lebih tinggi dari passing grade sebelumnya.

2. Meningkatkan kapasitas dosen dalam melakukan proses belajar-mengajar. Meningkatkan tingkat kehadiran dan  penggunaan waktu mengajar dosen di kelas sampai 90%.

3. Meningkatkan relevansi kurikulum dengan tuntutan pasar dengan melakukan up-grading setiap tahun pada tingkat bidang kelompok keahlian.

4. Meningkatkan daya serap lulusan di pasar tenaga kerja melalui kerja sama PSTM dengan instansi pemerintah maupun swasta.

2. Hubungan dengan Penjaminan Mutu pada Tingkat UNIMUS


Hasil evaluasi secara langsung berpengaruh pada peningkatan kinerja PSTM, dan secara otomatis juga akan meningkatkan kinerja UNIMUS. Mekanisme monitoring dan umpan balik dari mahasiswa dan dosen sejawat dapat menjamin mutu perkuliahan yang efektif dan efisien.

3. Dampak Proses Penjaminan Mutu Terhadap Pengalaman Belajar Mahasiswa

Hasil kuesioner yang diedarkan kepada mahasiswa dan hasil umpan balik yang disalurkan melalui organisasi kemahasiswaan maupun melalui kotak saran menunjukkan adanya peningkatan pada mutu proses belajar mengajar. Hal ini terkait dengan diterimanya FT UNIMUS untuk mendapatkan program Hibah PMP (Peningkatan Mutu Pendidikan) pada tahun 2006.
4. Metodologi Baku Mutu (Benchmarking)

Kegiatan monitoring/evaluasi dilakukan melalui penyebaran angket kepada mahasiswa dan dosen sejawat pada setiap akhir semester. Data dari angket tersebut kemudian diolah dan dianalisis, dan hasilnya digunakan untuk perbaikan kinerja dosen dalam proses mengajar dan kinerja PSTM.

5. Pengembangan dan Penilaian Pranata Keinstitusian

Dalam rangka mencapai produktivitas dan efektivitas kerja, ditekankan pengembangan dan pengkajian susunan organisasi dan tata kerja yang ada relevansinya dengan kebutuhan. Produktivitas dan efektivitas kerja dievaluasi secara periodik.

6. Evaluasi Internal yang Berkelanjutan

PSTM melakukan konsolidasi internal dalam rangka optimalisasi dan efektivitas pekerjaan untuk meningkatkan dan mengembangkan operasionalisasi UNIMUS. Secara khusus PSTM melakukan evaluasi kegiatan proses belajar mengajar pada setiap akhir semester.

7. Pemanfaatan Hasil Evaluasi Internal dan Eksternal/Akreditasi dalam Perbaikan dan Pengembangan Program
Hasil evaluasi internal dimanfaatkan untuk perbaikan dan penyempurnaan dalam menyusun kinerja PSTM melalui angkat atau questioner. Hasil evaluasi eksternal, dari alumni dan pengguna lulusan juga dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja PSTM.

8. Kerjasama dan Kemitraan Instansi Terkait dalam Pengendalian Mutu

Masukan dari pengguna lulusan menjadi bahan pertimbangan dan kajian bagi PSKM untuk terus meningkatkan mutu lulusan, sehingga kualitas lulusan sesuai dengan tuntutan perkembangan dunia kerja.

ANALISIS SWOT

Kekuatan
:

· Adanya mekanisme monitoring terhadap kegiatan proses belajar mengajar yang dilaksanakan secara berkala yakni setiap akhir semester.

· Jumlah minimal tatap muka dalam program belajar-mengajar berjalan sesuai peraturan (14 kali pertemuan).

· Evaluasi belajar semesteran disediakan jadwal khusus oleh panitia ujian dengan alokasi sumber daya yang memadai.

Kelemahan
:

· PSTM belum optimal dalam pencapaian standarisasi mutu yang dilakukan oleh BAN – PT.

Peluang
:

· Optimalisasi pemberdayaan tim penjaminan mutu universitas yang baru dibentuk.
Ancaman
:

· Biaya untuk sarana pendukung di dalam peningkatan mutu pendidikan mahal.
M.  Lulusan

1. 
Hasil Pembelajaran

a.
Kompetensi yang dicapai dibandingkan dengan yang diharapkan
Secara keseluruhan kompetensi yang dihasilkan oleh PSTM telah mencapai sasaran. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan IPK para lulusan selama tiga tahun sejak tahun 2006 hingga 2007, yakni rata-rata 2.89 dari  40 lulusan.

b.
Kesesuaian kompetensi yang dicapai dengan tuntutan dan kebutuhan pemanfaat lulusan
Sampai saat ini hasil pelacakan lulusan yang telah dilakukan belum banyak memberikan informasi mengenai kompetensi yang dicapai dengan tuntutan dan kebutuhan pemanfaatan lulusan karena mekanisme pelacakannya masih dilakukan secara insidental. Dari studi penelusuran insidental diperoleh hasil bahwa kesiapan lulusan untuk memasuki pasar  kerja tidak hanya dilihat dari nilai IPK lulusan tetapi juga kompetensi lainnya seperti potensi akademik, kemampuan bahasa Inggris, dan komputer untuk presentasi maupun untuk menganalisis data. Kompetensi personal yang juga dibutuhkan adalah sikap dan perilaku positif, kemampuan menganalisis dan menyelesaikan permasalahan, kemampuan bekerja sama, daya kreatifitas/inovasi, serta kompetensi profesional yang terkait erat dengan keteknikan secara umum. Selanjutnya beberapa kesulitan lain yang dihadapi para lulusan adalah belum terakreditasinya PSTM, karena salah satu syarat yang diajukan oleh beberapa intansi yang membuka peluang kerja adalah sarjana yang berasal dari program studi yang terakreditasi. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam meraih kompetensi personal adalah melalui pelaksanaan Kerja Praktek dan Tugas Akhir yang dilaksanakan pada semester 8. Melalui KP tersebut mahasiswa terjun langsung ke industri untuk belajar mengidentifikasi masalah dan mencoba mencari solusinya dengan bimbingan teknisi industri dan dosen pembimbing yang ditunjuk. Disamping itu mahasiswa dilatih mengerjakan tugas-tugas perancangan (Tugas Elemen Mesin) dan mempresentasikannya di kelas sehingga mereka bisa belajar cara mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan dan teknik presentasi yang kelak berguna ketika mereka bekerja di industri.


c. 
Data tentang kemajuan, keberhasilan, dan kurun waktu penyelesaian studi mahasiswa (termasuk IPK dan yudisium lulusan)

Kemajuan dan keberhasilan studi mahasiswa diukur dari transkrip nilai yang dibagikan pada akhir masa studi setelah mahasiswa menyelesaikan studinya, termasuk Tugas Akhir. Prestasi mahasiswa dapat dilihat dari IPK yang dicapainya. IPK tertinggi yang dicapai lulusan selama tiga tahun sejak lulusan pertama tahun 2006 hingga tahun 2008 ialah 3.46,  sedangkan IPK terendah  2.40, dan IPK rata-rata ialah  2.89 . Rata-rata masa studi yang diperlukan mahasiswa untuk menyelesaikan studinya ialah 4 tahun 7 bulan. 

d.
Kepuasan lulusan
Selama ini PSTM belum melekukan kegiatan untuk memperoleh umpan balik dari para lulusan secara rutin. Yang dilakukan selama ini bersifat insidentil dan umumnya mereka mengeluhkan belum terakreditasinya PSTM sehingga menyulitkan persaingan dalam memperoleh pekerjaan, khususnya diinstansi pemerintah.

Tabel M.1. Data IPK lulusan mahasiswa PSTM tiga tahun terakhir

	Tahun Akademik
	Jumlah Lulusan
	Rata-rata IPK
	IPK Lulusan
	Presentase Lulusan dengan IPK

	
	
	
	Min.
	Med.
	Mak.
	< 2,75
	2,75 – 3,50
	> 3,50

	TS-2
	6
	2,89
	2,65
	2,75
	3,23
	16,67
	83,33
	-

	TS-1
	22
	2,86
	2,4
	2,88
	3,46
	31,82
	68,18
	-

	TS
	12
	2,92
	2,68
	2,86
	3,12
	8,33
	91,67
	-


2.  
Kepuasan pemanfaat lulusan dan keberlanjutan penyerapan lulusan

Informasi penawaran pekerjaan pada umumnya diperoleh melalui media massa, namun ada juga penawaran pekerjaan yang disampaikan secara langsung oleh perusahaan atau instansi ke fakultas/Universitas. Pengukuran kepuasan pemanfaatan lulusan belum dilakukan karena jumlah lulusannya yang masih relatif sedikit dan lokasi tempat kerja yang cukup jauh. Hingga saat ini belum dibangun mekanisme pelacakan pekerjaan lulusan sehingga komunikasi PSTM dengan pemanfaat lulusan belum pernah dilakukan. 
Upaya yang akan dilakukan ke depan adalah menjalin hubungan dengan perusahaan penyedia layanan bursa kerja yang banyak terdapat di internet dan menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah dan swasta dalam hal penelitian dan pengabdian masyarakat, sehingga PSTM UNIMUS makin di kenal masyarakat. Hal ini diharapkan berdampak pada meningkatnya penyerapan lulusan di pasar kerja.  
ANALISIS SWOT
Kekuatan
:  
· Alumni tersebar di beberapa daerah di Indonesia

· Memiliki keahlian khusus sesuai dengan kompetensinya
· Memiliki bekal ke-Islaman yang memadai

Kelemahan
: 
· Pada umumnya lulusan masih berorientasi menjadi PNS

· Tidak semua lulusan memiliki kemampuan plus/tambahan, antara lain bahasa Inggris aktif dan komputer, yang mendukung kemampuan akademiknya sehingga lebih mampu bersaing di pasar kerja.  

Peluang
: 
· Akses peluang kerja di bidang Teknik Mesin yang lebih luas

· Diversifikasi keahlian khusus lulusan sesuai dengan  kebutuhan pasar
Ancaman
: 
· Lulusan program studi yang sama dari PT yang lain

· Keahlian spesifik lulusan tidak langsung diakui oleh pemerintah, dan masih harus melalui tahapan tertentu
PSTM memiliki beberapa kekuatan untuk dapat memanfaatkan peluang kerja di bidang Teknik Mesin yang masih cukup luas serta mengatasi ancaman dari banyaknya lulusan program studi yang sama dari perguruan tinggi lain. Diantaranya kekuatan tersebut jumlah lulusan yang tersebar di beberapa daerah di Indoneia, sehingga kemungkinan bisa menangkap peluang kerja yang ada di masing-masing daerah tersebut. Selain itu dengan berbekal ke-Islaman yang memadai diharapkan para lulusan mampu mewujudkan visi PSTM menjadi lulusan yang profesional, berwawasan nasional dan global, yang dilandasi iman dan taqwa.  

N. Penelitian, Publikasi, Skripsi/Tesis/Disertasi, Pengabdian kepada Masyarakat,        dan Hasil Lainnya
1. 
Kualitas, produktifitas, relevansi sasaran dan efisiensi pemanfaatan dana     penelitian dan pengabdian kepada masyarakat

Dalam hal penelitian dan pengabdian pada masyarakat, Fakultas Teknik selalu berupaya untuk meningkatkan kedua kegiatan tersebut baik dari sisi kuantitas maupun kualitasnya. Tentunya upaya tersebut selalu seiring dengan program yang sudah direncanakan oleh Lembaga Penelitian (Lemlit) dan Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) UNIMUS. 

Lemlit dan LPM UNIMUS merupakan lembaga di bawah UNIMUS yang masing-masing dipimpin oleh seorang ketua dan dibantu oleh sekretaris lembaga dalam menjalankan tugasnya. Ada lima Pusat Studi di bawah Lembaga tersebut yakni, Pusat Studi Gender; Pusat Studi Pengembangan Teknologi, Sumberdaya Alam dan Energi; Pusat Studi Kesehatan, Lingkungan dan Kependudukan; Pusat Studi Agama, Sosial dan Budaya; dan Pusat Studi Pembangunan dan pengembangan Wilayah.


Fungsi ke dua lembaga tersebut adalah sebagai lembaga koordinatif yang bertugas mengkoordinasi, memantau dan menilai kegiatan penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan oleh dosen di lingkungan UNIMUS, baik secara mandiri maupun kelompok.


Penelitian dan pengabdian masyarakat telah banyak dilakukan oleh dosen-dosen PSTM baik yang didanai dari luar UNIMUS maupun dari dalam UNIMUS. Dosen-dosen PSTM juga telah mengikuti pelatihan tentang penulisan ilmiah, pelatihan metodologi riset, pelatihan penulisan proposal penelitian dan pengabdian masyarakat yang telah diselenggarakan oleh LP3M UNIMUS (sebelum dipecah menjadi Lemlit dan LPM pada tanggal 17 Januari 2008). Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan oleh PSTM UNIMUS diantaranya :

1. Kegiatan  donor darah yang diselenggarakan secara rutin tiap tiga bulan sekali yang diikuti oleh seluruh sivitas akademika di lingkungan UNIMUS termasuk didalamnya sivitas akademika Fakultas kesehatan Masyarakat. Kegiatan ini merupakan kerjasama antara UNIMUS dengan PMI Kota Semarang.

2. Kegiatan Pendidikan Kesehatan Masyarakat dan Pengobatan Massal  yang telah dilakukan di Kota Semarang

3. Kegiatan Penyuluhan tentang Penyakit Demam Berdarah Dengue di Wilayah Kota Semarang

4. Kegiatan Penyuluhan tentang Penyakit Filariasis di Kabupaten Blora

5. Sebagai Nara Sumber pada Dialog Interaktif tentang “Waspada  Leptospirosis di Sekitar Anda” di Cakra TV


Pada saat ini terdapat kegairahan dari para dosen di lingkungan UNIMUS termasuk PSTM dalam pengajuan proposal penelitian ke berbagai instansi. Harapannya ke depan akan lebih banyak lagi penelitian-penelitian yang dihasilkan dan berkualitas sesuai dengan kaidah ilmiah dan sesuai dengan sasaran.

2. Agenda, keberlanjutan, diseminasi hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
 
Agenda kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di Fakultas Teknik yaitu pengajuan proposal rutin pada bulan Februari – Maret ke Dirjen Dikti Depdiknas, Bapeda Propinsi maupun Kota dan Pemkot Semarang dan instansi lainnya. Juga disediakan anggaran dana penelitian internal dan pengabdian pada masyarakat yang berasal dari Universitas, yang selalu dianggarkan secara rutin tiap tahun untuk merangsang dosen dalam kegiatan penelitian dan pengabdian pada masyarakat.


Diseminasi hasil penelitian dilakukan baik secara lokal maupun nasional. Secara lokal dilakukan seminar hasil penelitian di lingkungan universitas, juga telah dilakukan seminar pada tingkat nasional seperti yang telah diselenggarakan oleh LP3M UNIMUS pada bulan Nopember 2004 yaitu Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian yang berlangsung di Hotel Pandanaran Semarang. Publikasi ilmiah telah dilakukan pada berbagai jurnal seperti Jurnal TRAKSI dengan ISSN 1693-3451 yang terbit 2 kali dalam setahun, jurnal Litbang Universitas Muhammadiyah dengan ISSN 1829-880X dan jurnal lainnya.

3. Kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat bersama dosen dan mahasiswa
Dalam kegiatan penelitian maupun pengabdian pada masyarakat dengan sumber dana internal UNIMUS terdapat keharusan melibatkan mahasiswa. Kegiatan kerjasama ini merupakan salah satu bentuk bimbingan dosen terhadap mahasiswa. Diantaranya yaitu :
1. Program Kreatifitas Mahasiswa Penulisan Ilmiah (PKMI)
2. Penelitian Kompetisi Mahasiswa (PKM)
3. Penerbitan Karya Ilmiah & Informasi Mahasiswa
4. 
Banyak dan kualitas kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa
Kegiatan penelitian yang dilaksanakan mahasiswa  berkaitan dengan kepentingan mahasiswa untuk penyusunan Tugas Akhir. Sedangkan kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan berkaitan dengan Penerapan IPTEKS; Teknologi Tepat Guna (TTG) maupun Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) yang dilakukan oleh mahasiswa bekerjasama dengan DIKTI maupun Diknas Propinsi Jateng. Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan mahasiswa antara lain :

1. Program Kuliah Kerja Nyata
Kegiatan pengabdian masyarakat juga diselenggarakan bersama dengan dosen PSTM dalam bentuk penyuluhan ke SMU/SMK dan MAN tentang Belajar di Perguruan Tinggi Muhammadiyah, dalam rangka promosi FT. UNIMUS.
5. 
Hubungan antara pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat
Kegiatan penelitian dan pengadian pada masyarakat yang sudah dilakukan sebagian besar sudah  mengarah pada kepentingan pengajaran yaitu sesuai dengan substansi keilmuan di PSTM. 

6. 
Banyak dan kualitas kegiatan penelitian dan publikasi dosen

Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh dosen PSTM sudah beberapa kali mendapatkan dana penelitian dari Dikti, Bappeda serta dana internal dari Universitas. Publikasi ilmiah telah dilakukan pada berbagai jurnal seperti TRAKSI dengan ISSN 1693-3451 yang terbit 2 kali dalam setahun, jurnal Litbang Universitas Muhammadiyah dengan ISSN 1829-880X dan jurnal lainnya.

7. 
Hubungan kerjasama dan kemitraan penelitian dengan lembaga dalam dan luar negeri
Kerjasama dan kemitraan yang sudah dilakukan adalah dengan instansi pemerintah seperti Dirjen Dikti Depdiknas, Bapeda Kota Semarang dan Pemkot Semarang. Hingga saat ini belum pernah ada kerjasama dan kemitraan penelitian dengan luar negeri.

8. 
Kualitas dan kurun waktu penyelesaian skripsi (termasuk proses penulisan skripsi dan pembimbingannya)
Skripsi/Tugas Akhir yang ditulis oleh mahasiswa hampir seluruhnya diselesaikan dalam kurun waktu 5 – 6 bulan. Seperti yang tercantum dalam buku pedoman penyusunan Skripsi Mahasiswa PSTM UNIMUS, mahasiswa dibimbing oleh dosen yang sudah memenuhi syarat untuk membimbing skripsi. 

Untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam menghasilkan karya ilmiah dan penguasaan substansi, metode dan teknik penyajian, maka dilaksanakan Seminar dan Ujian skripsi yang dilaksanakan dengan prosedur, tahapan dan kriteria tertentu. Hasil Seminar dan Ujian skripsi mahasiswa sebagian besar mendapat nilai AB. 

9. 
Publikasi hasil penelitian, karya inovatif dan rangkuman skripsi
Hasil penelitian mahasiswa sudah cukup banyak yang dipublikasikan di Jurnal PSTM UNIMUS yaitu jurnal TRAKSI dengan ISSN 1693-3451 yang terbit 2 kali dalam setahun. Dalam setiap penerbitan selalu ada hasil penelitian mahasiswa yang dimuat, diantaranya yaitu :

1. Pengaruh Variasi Massa Refrigeran R 12 dan Putaran Blower Evaporator Terhadap COP Pada Sistem Pengkondisian Udara Mobil (Agus Hariyanto, dimuat di Jurnal Ilmiah Teknik Mesin Unimus Vol 4. No. 1 Juni 2006)
2. Pengaruh Katalis Tembaga dan Krom Terhadap Emisi Gas Karbon Monoksida dan Hidro Karbon pada Kendaraan Motor Bensin (Agus Triyono, dimuat di Jurnal Ilmiah Teknik Mesin Unimus Vol 4. No. 1 Juni 2006)
10.
Produk fakultas berupa model-model, hak paten, hasil pengembangan prosedur kerja, produk fisik sebagai hasil penelitian

Produk yang sudah dihasilkan oleh Fakultas Teknik, terutama PSTM UNIMUS, adalah website Teknik Mesin yaitu http://mesinunimus.wordpress.com/ yang memuat beberapa hasil penelitian dosen dan mahasiswa; sarana dan pra-sarana yang dimiliki; kegiatan mahasiswa; dan lain-lain. Disamping itu karya-karya penelitian/Tugas Akhir mahasiswa beberapa diantaranya disimpan di Lab. Proses Produksi dan Lab. Mekatronika untuk praktikum mahasiswa dan ditampilkan dalam pameran-pameran pendidikan, baik yang diadakan UNIMUS maupun Dinas Pendidikan Semarang.


Saat ini juga sedang dikembangkan berbagai dokumen perencanaan yang lebih operasional yang terdiri dari : Rencana Strategis Laboratorium, Standard Operating Procedure (SOP) penyelenggaraan pendidikan, administrasi akademik dan laboratorium serta berbagai peraturan pengelolaan PSTM. Seluruh dokumen ini diharapkan dapat segera diwujudkan dan dimuat di website PSTM, sehingga dosen maupun mahasiswa dapat tertib mengikuti prosedur yang telah ditetapkan tersebut.

11.
Evaluasi Diri terhadap Penelitian, Publikasi, Skripsi/Tesis/Disertasi, Pengabdian kepada Masyarakat, dan Hasil Lainnya
Stratetgi ke depan PSTM memiliki kekuatan untuk dapat memanfaatkan peluang berkembangnya ilmu Teknik Mesin berbasis sistem informasi, serta mengatasi pesaing dari lembaga perguruan tinggi baik lokal maupun nasional.

Diantara kekuatan tersebut adalah upaya peningkatan mutu pembelajaran bagi dosen melalui pelatihan metodologi penelitian, workshop penulisan proposal penelitian dan pengabdian masyarakat, semangat untuk berperan aktif dalam pengajuan proposal dan pengabdian masyarakat. Berdasarkan gambaran ini, kiranya tidak berlebihan jika PSTM minimal bertahan dalam persaingan diantara lembaga-lembaga pendidikan sejenis.

ANALISIS SWOT

Kekuatan : 

· Dosen telah mengikuti Pelatihan Metodologi Penelitian, Workshop Penulisan Proposal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat.

· Peran serta aktif para dosen untuk mengajukan Proposal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

· Hasil karya mahasiswa terdokumentasi dengan baik, sehingga pengembangan lebih lanjut mudah untuk dilakukan

Kelemahan :

· Sarana akses informasi dan dana untuk pengembangan akademik terbatas
Peluang :

· Tersedianya dana baik dari luar institusi maupun dari dalam institusi untuk melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat
· Adanya kerjasama antara FT UNIMUS dengan instansi lain, baik instansi pemerintah maupun swasta 

Ancaman :

· Semakin banyaknya program studi sejenis sehingga persaingan untuk mendapatkan dana dari luar institusi semakin besar

Keterlibatan dosen PSTM UNIMUS dalam kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat cukup tinggi, sehingga berpeluang mendapatkan dana dari luar UNIMUS.
ANALISIS PROGRAM STUDI SECARA KESELURUHAN
1. Strength (Kekuatan)
a. PSTM UNIMUS merupakan program studi yang berdiri sejak tahun 1999 yang lulusannya tersebar dibeberapa daerah di Indonesia

b. Letak kampus di pusat kota menjadikan PSTM lebih mudah dijangkau
c. Yayasan Muhammadiyah berpengalaman dalam pengelolaan pendidikan

d. Tenaga edukatif tercukupi dari segi kualitas dan kuantitas

e. Kurikulum yang relevan dengan tuntutan kebutuhan pengguna (stakeholder)

f. Kurikulum memiliki kesesuaian dengan kebutuhan mahasiswa untuk mengembangkan diri baik untuk studi lanjut, transfer skill, maupun bekerja.
g. Memiliki sistem informasi akademik (SIA) dan Local Area Network (LAN) sebagai media informasi kegiatan dan pembelajaran

h. Adanya cita-cita bersama untuk eksis dan maju yang didukung dengan struktur organisasi dan pembagian kerja yang baik

i. Penyususnan kebijakan mengakomodir masukan dari civitas akademika dengan adanya upaya monitoring pelaksanaan kegiatan pembelajaran

j. Pengelolaan keuangan yang baik dan rapi sesuai dengan qoidah perguruan tinggi Muhammadiyah

k. Kuatnya komitmen pimpinan UNIMUS untuk pemenuhan dana, peningkatan sarana dan prasarana

l. Adanya perencanaan keuangan yang diwujudkan dalam rencana anggaran belanja dan penggunaannya dibuat secara periodik dan teratur

m. Adanya perencanaan program peningkatan kesejahteraan bagi tenaga fungsional (dosen) dan karyawan (administrasi)

n. Pengembangan program studi yang berkelanjutan serta pemanfaatan sumber daya belajar internal dan eksternal secara efektif

2. Weakneses (Kelemahan)
a. Kurang mencukupinya beberapa fasilitas pendukung seperti ruang perpustakaan dan laboratorium untuk program studi

b. Ketergantungan yang sangat tinggi terhadap sumber dana dari mahasiswa sehingga stabilitas anggaran menjadi sangat rentan terhadap perubahan

c. Terbatasnya akses informasi untuk dana pengembangan akademik

d. PSTM belum optimal dalam pencapaian standarisasi mutu yang dilakukan BAN-PT

e. Lulusan masih berorientasi menjadi pegawai negeri sipil dibandingkan untuk menciptakan lapangan kerja

f. Pengelolaan dana yang tidak memberikan aksesibilitas dan keleluasaan pengelolaan bagi program studi

g. Tidak semua lulusan memiliki kemampuan plus/tambahan, antara lain bahasa Inggris aktif dan komputer, yang mendukung kemampuan akademiknya sehingga lebih mampu bersaing di pasar kerja. 

3. Opportunities (Peluang)

a. Penyerapan sarjana lulusan Teknik Mesin masih cukup tinggi

b. Perkembangan yang pesat di bidang Teknik Mesin dengan munculnya teknologi-teknologi baru yang dapat diikuti melalui internet
c. Dukungan finansial baik dari yayasan maupun lembaga lain untuk pengembangan sistem informasi

d. Bidang Teknik Mesin merupakan salah satu pilar utama pengembangan industri di Indonesia

e. Jaringan pendidikan tinggi bidang Teknik Mesin di dalam maupun di luar Muhammadiyah

f. Terdapat lahan/tanah yang cukup luas untuk pengembangan kampus termasuk sarana dan prasarana pengembangan kampus tersebut memungkinkan penyerapan mahasiswa baru lebih banyak lagi serta letaknya di pusat kota sangat mudah diakses

g. Adanya peningkatan kemampuan dosen dalam pengembangan kegiatan akademik melalui pelatihan pekerti, AA, dosen wali, penelitian, pengabdian masyarakat dan penulisan artikel

h. Adanya pemanfaatan PMP, penelitian, seminar, pengabdian masyarakat sebagai sarana interaksi dosen dan mahasiswa

i. Adanya peluang pemanfaatan sumber-sumber luar perguruan tinggi untuk mendukung pelaksanaan kegiatan akademik/ilmiah

j. Adanya kerjasama PSTM UNIMUS dengan instansi pemerintah dan swasta untuk peningkatan mutu pembelajaran dan penelitian.
4. Treat (Ancaman)

a. Semakin banyaknya program studi sejenis sehingga persaingan untuk mendapatkan dana dari luar institusi semakin besar

b. Perkembangan IPTEKS sangat cepat yang pengkajiannya membutuhkan ilmu, metode, teknologi baru dan sarana yang lebih lengkap
c. Jumlah perguruan tinggi yang menyelenggarakan PSTM cukup banyak, sehingga mepersempit peluang mahasiswa dan peluang kerja

d. Keadaan sosial ekonomi masyarakat rendah untuk bisa masuk ke perguruan tinggi

e. Kebutuhan pasar kerja yang sangat cepat tidak selalu dapat diikuti dengan kecepatan pengembangan program

f. Semakin mahalnya biaya pendidikan untuk sarana pendukung di dalam peningkatan mutu pendidikan
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